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ABSTRAK 

Novia Nispa Fitri (2023): ―Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Berbasis 

Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X MAN 1 

Sungai Penuh‖. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi atas observasi yang diperoleh dilapangan, 

dalam proses pembelajaran Biologi kelas X MAN 1 Sungai Penuh penggunaan 

media yang masih minim sehingga menyebabkan kurangnya minat Siswa dalam 

proses pembelajaran dan mempengaruhi hasil bealajar Siswa. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 1) Mendeskripsikan konstruksi pengembangan media 

pembelajaran Booklet berbasis Discovery Learning untuk Siswa kelas X MAN 1 

Sungai Penuh. 2) Menguji kevalidan media pembelajaran Booklet berbasis 

Discovery Learning  untuk Siswa kelas MAN 1 Sungai Penuh. 3) Menguji 

kepraktisan media pembelajaran Booklet berbasis Discovery Learning  untuk 

Siswa kelas MAN 1 Sungai Penuh. 4) Menguji keefektifan media pembelajaran 

Booklet berbasis Discovery Learning  untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh. 

Jenis penelitian yang digunakan berupa Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan 4-D (Define, Design, Developmen, Disseminate). 

Pada uji efektivitas peneliti menggunakan desain peneitian quasi experiment.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, telah berhasil dikembangkan media 

booklet berbasis discovery learning dengan hasil validasi oleh ahli materi 

diperoleh persentase skor 81% dan ahli media diperoleh persentase skor 90% 

dengan kriteria sangat valid. Hasil kepraktisan media dari Guru diperoleh 

persentase skor 85,83% dengan kriteria sangat praktis. Hasil uji coba skala kecil 

diperoleh persentase skor 86,66%, sedangkan pada uji coba skala besar diperoleh 

persentase 88,98% dengan kriteria sangat menarik. Selanjutnya pada uji 

keefektifan, pada kelas eksperimen diperoleh persentase skor minat belajar Siswa 

72,84%, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh persentase skor 68% dan pada 

hasil belajar kelas eksperimen diperoleh rerata skor 76,96, sedangkan pada kelas 

kontrol diperoleh rerata skor 60,06 sehingga dapat dinyatakan media 

pembelajaran booklet berbasis discovery learning efektif dalam meningkatkan 

minat dan hasil belajar Siswa. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Booklet Berbasis Discovery Learnning 
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ABSTRACT 

Novia Nispa Fitri (2023): "Development of Discovery Learning Based Booklet 

       Learning Media for Class X Students of MAN 1 

       Sungai Penuh". 

 

This research is based on observations obtained in the field, in the 

learning process of Biology class X MAN 1 Sungai Penuh the use of media is still 

minimal, causing a lack of student interest in the learning process and affecting 

student learning outcome. The objectives of this study are: 1) Describe the 

construction of Discovery Learning-based Booklet learning media development 

for class X students of MAN 1 Sungai Penuh. 2) Testing the validity of Discovery 

Learning-based booklet learning media for MAN 1 Sungai Penuh class students. 

3) Testing the practicality of Discovery Learning-based Booklet learning media 

for MAN 1 Sungai Penuh class students. 4) Testing the effectiveness of Discovery 

Learning-based booklet learning media for class X students of MAN 1 Sungai 

Penuh. 

The type of research used is Research and Development (R&D) with the  

4-D development model (Define, Design, Develop, Disseminate). In the 

effectiveness test, researchers used a quasi experiment research design.  

The results showed that, Discovery Learning-based Booklet media had 

been successfully developed with the results of validation by material experts 

obtained a percentage score of 81% and media experts obtained a percentage 

score of 90% with very valid criteria. The results of media practicality from 

teachers obtained a percentage score of 85.83% with very practical criteria. The 

results of the small-scale trial obtained a percentage score of 86.66%, while in 

the large-scale trial obtained a percentage of 88.98% with very attractive criteria. 

Furthermore, in the effectiveness test, the experimental class obtained a 

percentage score of student interest in learning 72.84%, while the control class 

obtained a percentage score of 68% and in the experimental class learning 

outcomes obtained an average score of 76.96, while the control class obtained an 

average score of 60.06 so that it can be stated that discovery learning-based 

booklet learning media is effective in increasing student interest and learning 

outcomes. 

 

Keywords: Learning Media, Discovery Learning Based Booklet Learning Media 
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 

PERSEMBAHAN 

Diheningan malam masih terdengar riuhnya perjuangan 

Bersama rintihan doa kepada Yang Maha Kuasa 

Mencurahkan kegundahan dan berserah padanya 

Harapan disetiap perjuangan yang selalu sama 

Kini menjadi rasa syukurku kepadanya 

Yang Maha Mengatur segalanya.... 

Terimakasih dan sayangku 

Kepada Ayahanda tercinta dan Ibunda tersayang 

Ketika dunia menutup pintunya padaku 

Ayah dan Ibu senantiasa membuka lengannya untukku 

Terimakasih atas semua kasih sayang yang telah Ayah 

dan Ibu berikan 

Dan terimakasih karena selalu ada untukku 

Kemudian kakakku yang tersayang sang motivatorku yang senantiasa 

memotivasiku dan memberi dukungan selama menyelesaikan studi ini 

Serta sahabat-sahabatku tercintayang telah banyak membantu dan memberi 

semangat dalam menyelesaikan skripsi ini 

Skripsi ini menjadi secercah persembahan sebagai wujud terimakasihku yang tak 

dapat ku utarakan. 
 

 

MOTTO 

 

نْفُسِهِمْ 
َ
رُوْا مَا بِا ى يُغَي ِ

رُ مَا بِقَوْمٍ حَته ا يُغَي ِ
َ
َ ل     اِنَّ اللّٰه

Artinya: ... Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 
hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. 
(Q.S Ar-Raad:11) 
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KATA PENGANTAR 

    ﷽ 
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.ْأَمَّاْبَ عْدُْ  أَجَْْعِيَْْ
 

Alhamdulillah hirobbil‘alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan ialah usaha yang terarah juga terencana guna menciptakan 

lingkungan juga proses belajar dimana Siswa dapat dengan aktif 

mengembangkan kemampuan dirinya guna memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, beserta 

keterampilan dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa, juga negara. Dalam 

konteks kehidupan bernegara, pendidikan berlandas Pancasila juga UUD RI 

1945, menitikberatkan pada keyakinan agama, jati diri bangsa, juga 

kemampuan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. (Triwiyanto, 

2014).  

Allah berfiman dalam Q.S Az-zumar Ayat 9 : 

 

قاَۤىِٕمًا  هْ هُوَ قاَوِتٌ اٰواَۤءَ الَّيْلِ سَاجِداً وَّ خِزَةَ وَيَزْجُوْاامََّ  رَحْمَتَ رَبهِّ    يَّحْذرَُ الْْٰ
اوُلوُا  هَلْ يَسْتوَِى الَّذِيْهَ يَعْلَمُوْنَ وَالَّذِيْهَ لَْ يَعْلَمُوْنَ   اوَِّمَا يتَذَكََّزُ  لْ قُ 

 ٩ࣖ  الْْلَْباَبِ 

 ―(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 

takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 

dapat menerima pelajaran‖. (Q.S Az-zumar:9). 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa terdapat perbedaan antara orang berilmu 

dan tidak berilmu. Mereka memiliki akal yang membimbing mereka untuk 
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melihat akibat dari sesuatu, berbeda dengan orang yang tidak memiliki akal, 

maka ia menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhan-Nya. Sehingga mereka 

mengutamakan yang kekal daripada yang sebentar, mengutamakan yang tinggi 

daripada yang rendah, mengutamakan ilmu daripada kebodohan dan 

mengutamakan ketaatan daripada kemaksiatan. 

Selain itu, pendidikan formal ialah sarana melatih peserta didik melalui 

bimbingan, instruksi, atau pelatihan sebagai persiapan meenghadapi perannya 

di masa depan (Oemar Hamalik, 2007). Strategi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah harus melalui pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk membantu 

proses belajar peserta didik. Pembelajaran berupa serangkaian peristiwa yang 

dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung 

terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat internal. Situasi atau 

kondisi dalam pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses belajar 

harus dirancang dan dipertimbangkan terlebih dahulu oleh perancang 

(Tritjahyo Danny S, 2015).  

Pembelajaran juga mengacu pada serangkaian aktivitas yang dirancang 

untuk membantu Siswa dalam belajar dengan memberikan informasi dan 

menyediakan lingkungan belajar itu sendiri. Lingkungan tidak hanya diartikan 

sebagai tempat ketika pembelajaran berlangsung, tetapi juga metode, sumber 

daya berupa media dan alat dibutuhkan guna menyampaikan informasi. Ketiga 

komponen tersebut harus relevan dengan materi pembelajaran yang diberikan. 

(Suprihatiningrum (2014). 
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Pemilihan metode yang tepat oleh Guru belum bisa dikatakan bahwa 

bahan ajar bisa tersampaikan dengan peserta didik maka dari itu perlunya 

penggunaan media dalam metode pembelajaran tersebut. Agar tercipta 

interaksi antara belajar mengajar, media pembelajaran dapat dianggap sebagai 

penghubung penyampaian pesan pembelajaran (message learning) dari sumber 

pesan (message resources) kepada penerima pesan (message receiver). Pesan 

atau bahan ajar yang perlu disampaikan disebut perangkat lunak, dan perangkat 

penampil disebut perangkat keras dalam media pembelajaran. (Imas dan 

Berlin, 2017).  

Didalam proses pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga 

membantu Guru menyampaikan bahan pembelajaran sehingga isi dari bahan 

ajar tersebut tersampaikan kepada Siswa dan pembelajaran pun menjadi lebih 

efektif dan tidak monoton, oleh karena itu Guru dituntut kreatif dalam proses 

pengumpulan sumber dalam membuat bahan ajar yang diperlukan dan 

penggunaan media yang tepat dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 

juga sumber belajar dikatakan relevan apabila adanya motivasi, fokus, dan 

Siswa terstimulasi melalui materi yang disampaikan dalam proses 

pembelajaran.  

Media yang baik harus mencakup tiga ciri utama dari media itu sendiri. 

Pertama, ciri fiksatif merupakan media pembelajaran harus memiliki 

kemampuan merekam, menyimpan, melestarikan, juga merekonstruksi 

kejadian ataupun objek. Kedua, ciri manipulatif yaitu media pembelajaran bisa 

memanipulasi waktu suatu peristiwa menjadi lebih efektif. Ketiga, ciri 
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distributif yaitu media pembelajaran memungkinkan peristiwa dan objek 

ditransformasikan dalam ruang secara bersamaan disajikan ke semua Siswa 

hingga mereka mendapatkan stimulus pengalaman yang sama perihal kejadian 

itu (Hasan et al., 2021).  

Jika ketiga ciri tersebut terdapat dalam media pembelajaran maka media 

pembelajaran tersebut dapat berfungsi semestinya. Fungsi media pembelajaran 

ialah penyampaian pesan pembelajaran menjadi lebih terstanda, interaktif dan 

menjadi lebih jelas dan menarik (Kristanto, 2016). 

Di era modern sekarang banyak sekali media pembelajaran yang bisa 

dipakai Guru dalam proses pembelajaran diantaranya  media audio yakni 

rekaman, radio, tape recorder, media visual seperti gambar, grafik, poster, film 

bisu, media audiovisual seperti Video, Tv, gambar bersuara, dan media cetak 

seperti buku teks, majalah, dan booklet. Macam dari jenis media tersebut 

memiliki ciri khasnya masing-masing. Untuk itu sebelum menggunakan media 

di dalam kelas, Guru terlebih dahulu harus memahami kriteria pemilihan 

media. 

Salah satunya, tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran harus sesuai 

dengan media pembelajaran. Seperti Biologi yang memiliki karakteristiknya 

sendiri dan membutuhkan teknik tersendiri dalam mempelajarinya. 

Karakteristik tersebut dapat dilihat pada proses pembelajaran yang melibatkan 

banyak hafalan dan banyak informasi rumit tentang makhluk hidup dan 

permasalahannya sehingga tidak semua media tepat untuk diterapkan dalam 

setiap materi pelajaran Biologi. 
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan tanggal 10 September 

2022 di MAN 1 Sungai Penuh kelas X dengan Guru bidang studi Biologi 

semester Ganjil tahun pelajaran 2022/2023, bahwasanya proses pembelajaran 

dikelas Guru sudah menjalankan profesinya sebagai pendidik. Pada proses 

pembelajaran dikelas Guru masih memakai metode ceramah yang sering 

disebut metode konvensional, sumber belajar yang digunakan Siswa berupa 

buku paket dan LKS serta media yang digunkan hanya papan tulis sehingga 

pembelajaran cenderung pasif, terkesan membosankan dan kurangnya minat 

Siswa dalam memperhatikan pelajaran.  

Sebaliknya, Guru mata pelajaran Biologi telah menyiapkan media 

pembelajaran seperti slide power point dan video lainnya, hanya saja sampai 

sekarang belum bisa diterapkan dikelas. Hal ini disebabkan minimnya fasilitas 

yang disediakan oleh sekolah dan belum adanya media yang tepat yang 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar sehingga pihak sekolah membatasi 

penggunaan Handphone ketika proses pembelajaran. Akibat dari itu semua 

menyebabkan kurangnya terpenuhi kebutuhan Siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung sehingga hal ini menghambat kegiatan belajar itu 

sendiri. Selain itu, juga berdampak pada Guru yang kesulitan dalam 

menyampaikan bahan ajar kepada Siswa. 

Permasalahan yang ditemukan pada materi Virus, Guru merasa kesulitan 

dalam menyampaikan materi dengan metode ceramah dibantu media hanya 

sebatas papan tulis, karena tidak tergambar oleh Siswa bagaimana struktur dari 

virus, jenisnya, dan proses reproduksinya. Karakter Siswa yang berbeda-beda 
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seperti tipe belajar Siswa auditif yaitu Siswa yang dalam proses 

pembelajarannya mengandalkan pendengarannya, tipe belajar Siswa visual 

dimana aktivitas belajarnya mengandalkan materi yang dilihatnya dan lebih 

mudah memahami materi dengan adanya gambar, juga tipe belajar kinestetik 

yaitu Siswa mengandalkan kesuksesan belajarnya dengan gerakan ataupun apa 

yang dilakukan. Dari ketiga karakter Siswa tersebut sehingga tidak semua 

Siswa mampu memahami pelajaran jika hanya menggunakan metode ceramah 

dengan media hanya menggunakan papan tulis. 

Proses pembelajaran dengan metode ceramah juga respon Siswa masih 

kurang terhadap proses pembelajaran, proses pembelajaran berlangsung Siswa 

cenderung pasif, kegiatan pembelajaran lebih banyak menyimak penyampaian 

materi oleh Guru, ketika ditanya tentang materi yang telah disampaikan sedikit 

sekali Siswa yang bisa menjawab.  

Hal ini disebabkan proses pembelajaran kurang menarik, terkesan 

monoton, juga kurangnya stimulus pada saat penyampaian materi pembelajaran 

sehingga berakibat pada kurangnya minat Siswa. Dan apabila minat Siswa 

kurang tentunya akan menyebabkan hasil belajar juga rendah. Hal ini ditandai 

banyaknya nilai Siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) pada hasil ujian, rata-rata nilai hasil belajar Siswa 40 sedangkan nilai 

KKM kelas X 75 dan sedikit sekali Siswa yang nilainya mencapai KKM dan 

tidak ada Siswa yang nilainya diatas KKM. 

Permasalahan diatas dapat diatasi dengan mengembangkan media yang 

tepat berdasarkan karakteristik Siswa sehingga dapat menambah minat semua 
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Siswa dalam proses pembelajaran juga berdampak positif kepada hasil belajar 

Siswa sehingga hal ini juga akan menimbulkan kesadaran dari pihak sekolah 

bahwasanya media pembelajaran sangatlah penting dalam proses pembelajaran. 

Maka dari itu dalam pembelajaran Biologi khususnya materi Virus sangat perlu 

digunakan media. Dengan penggunaan media, materi disampaikan tergambar 

oleh Siswa, bisa menstimulasi Siswa proses pembelajaran, dan pembelajaran 

menjadi menarik.  

Pada materi Virus diperlukan media yang mampu memenuhi kebutuhan 

dari ketiga karakter yang dimiliki oleh Siswa yaitu media yang memiliki 

visualisai yang baik, dan terdapat konsep pembelajaran dengan langkah-

langkah yang mendukung terjadinya proses pembelajaran yang aktif sehingga 

peneliti memilih media Booklet. Booklet yaitu buku dengan ukuran relatif kecil 

dengan muatan informasi dan wawasan tentang suatu hal atau bidang ilmu 

tertentu (Pribadi,2017). Kelebihan dari booklet ini diantaranya  yaitu 

menyajikan materi yang singkat, tepat, disertai gambar yang berwarna dan 

didesain semenarik mungkin. Dengan penggunaan media berupa Booklet 

dikarenakan dapat meningkatkan minat Siswa dan bisa mempermudah Siswa 

memahami materi pembelajaran. 

Pengembangan media Booklet sudah banyak dilakukan dan berdampak 

positif terhadap minat juga hasil belajar diantaranya penelitian yang telah 

dilakukan Indah Kusuma Tari 2019, Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Walisongo Fakultas Sains dan Teknologi prodi Pendidikan Biologi tentang 

―Pengembangan Booklet Insekta Sebagai Media Pembelajaran Biologi Untuk 



8 
 
 

 

 
 
 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di SMA Negeri 12 Semarang‖ dengan hasil 

penelitian menunjukan Booklet insekta layak menjadi media pembelajaran 

Biologi Kelas X Semester Genap guna meningkatkan minat belajar Siswa di 

pelajaran Biologi. Media pembelajaran berbentuk Booklet insekta untuk mata 

pelajaran Biologi Kelas X Semester Genap ini mampu meningkatkan minat 

belajar Siswa.  

Berdasarkan latar belakang diatas dan penelitian relevan yang ada, peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang ―Pengembangan Media Peembelajaran 

Booklet Berbasis Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X MAN 1 Sungai 

Penuh‖. Perbedaan peneltian yang peneliti lakukan dengan penelitian relevan 

yaitu dengan adanya berbasis Discovery Learnring yang dimuat pada booklet 

yang akan dikembangkan.  

Discovery learning merupakan sebutan lain pembelajaran penemuan. 

Dalam model pembelajaran Discovery Learning dapat merubah sikap Siswa 

lebih aktif dalam proses pembelajaran berlangsung, yang sebelumnya dengan 

metode konvensional sikap Siswa cenderung pasif. Sesuai namanya, model ini 

memusatkan Siswa untuk menemukan melalui pembelajaran yang diikuti 

didalam kelas. Selain itu dalam model ini Siswa tidak hanya diberi sejumlah 

teori (pendekatan deduktif), namun juga diberikan sejumlah fakta (pendekatan 

induktif) dengan harapan bisa merumuskan hasil penemuan tersebut (Kosasih, 

2018). 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Discovery learning 

diantaranya meningkatkan rasa percaya diri Siswa agar berupaya menemukan 
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konsep sendiri, berkembangnya bakat dan kecakapan individu, pengetahuan 

yang didapatkan menambah serta memperkuat pemahaman Siswa, serta 

mendorong Siswa untuk berpikir aktif. Dengan pengembangan Media Booklet 

berbasis Discovery learning dapat meningkat pemahaman konsep isi materi 

dari Booklet itu sendiri dan mendorong peserta didik untuk berpikir aktif. 

Hasil akhir diharapkan dengan penggunaan media pembelajaran Booklet 

berbasis Discovery Learning yaitu terwujudnya lingkungan pembelajaran tidak 

membosankan juga mampu menstimulus dan meningkatkan minat Siswa pada 

proses pembelajaran berlangsung dengan penggunaan media yang menarik 

yakni Booklet berbasis Discovery Learning.  

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Model pembelajaran masih konvensional yaitu metode ceramah dan media 

yang digunakan hanya papan tulis. 

2.  Minimnya fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah. 

3. Media papan tulis yang digunakan Guru belum sesuai dengan ketiga 

karakter Siswa yaitu auditif, visual dan kinestetik, 

4. Respon Siswa masih kurang terhadap proses pembelajaran, proses 

pembelajaran berlangsung Siswa lebih cenderung pasif, belajar lebih banyak 

menyimak penyampaian materi oleh Guru, ketika ditanya tentang materi 

yang telah disampaikan sedikit sekali Siswa yang bisa menjawab. 
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C. Batasan Masalah 

1. Media yang dikembangkan berupa Booklet yang memuat tentang materi 

Virus untuk Siswa Kelasa X menengah atas. 

2. Penyebaran produk akhir berupa Booklet berbasis Discovery Learning 

dilakukan secara terbatas atau masih dalam ruang lingkup di tempat peneliti 

melakukan penelitian. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konstruksi pengembangan media pembelajaran Booklet berbasis 

Discovery Learning untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh ? 

2. Bagaimana kevalidan media pembelajaran Booklet berbasis Discovery 

Learning  untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh ? 

3. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran Booklet berbasis Discovery 

Learning  untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh ? 

4. Bagaimana keefektifan media pembelajaran Booklet berbasis Discovery 

Learning  untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan konstruksi pengembangan media pembelajaran 

Booklet berbasis Discovery Learning untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai 

Penuh. 

2. Untuk menguji kevalidan media pembelajaran Booklet berbasis Discovery 

Learning  untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh. 
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3. Untuk menguji kepraktisan media pembelajaran Booklet berbasis Discovery 

Learning  untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh. 

4. Untuk menguji keefektifan media pembelajaran Booklet berbasis Discovery 

Learning  untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan inovasi bagi 

perkembangan ilmu pendidikan, terutama mengenai media pembelajaran 

Booklet berbasis Discovery Learning. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan landasan pertimbangan sekolah guna mengambil 

kebijakan mengenai media pembelajaran bagi Siswa yang dapat 

mendukung proses pembelajaran disekolah sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan disekolah tersebut. 

b. Bagi Guru 

Memperoleh referensi baru tentang media pembelajaran agar 

penyelenggaraan pembelajaran aktif sesuai kurikulum berlaku dalam 

pengembangan juga peningkatan mutu pendidikan terutama di Sekolah. 

c. Bagi Siswa 

Meningkatkan semangat belajar juga tingkat pemahaman Siswa serta 

minat dalam proses pembelajaran terhadap materi yang disampaikan. 
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d. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti hasil penelitian ini bisa membangkitkan motivasi guna 

mengetahui, mendalami cara dan langkah dalam melakukan penelitian 

yang profesional serta dapat meningkatkan pengetahuan dengan 

melakukan pengemabangan media pendidikan yang mudah diakses dan 

menarik bagi Siswa pada pelajaran Biologi, serta menjadi pedoman, 

perbandingan, atau bahkan referensi bagi mereka yang melakukan 

penelitian serupa. Selain itu dapat menambah kemampuan untuk 

meningkatkan analisis media yang akan digunakan secara kreatif dan 

inovatif.   

 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi Booklet berbasis Discovery Learning materi Virus adalah:  

1. Produk yang akan dikembangkan berisi tentang materi Virus dilengkapi 

gambar dengan desain warna dan tata letak yang menarik serta terdapat 

kode-QR link video agar dapat menambah pemahaman Siswa terhadap 

materi yang disajikan pada Booklet. 

2. Booklet yang akan dikembangkan didesain mengguanakan aplikasi Canva. 

Canva merupakan program desain online yang memungkinkan pembuatan 

berbagai desain, termasuk untuk media sosial, presentasi, video, kalender, 

poster, lembar untuk rapat, proposal, buku komik, ebook, dan  jenis desain 

lainnya. Pada Canva, juga tersedia berbagai fitur yang bisa dimanfaatkan 

untuk pendidikan, bisnis, perencanaan, dan hal lainnya. Dengan 
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menggunakan canva ini, bisa menciptakan desain unik juga menarik 

tentunya digunakan untuk membuat media (Pelangi, 2020). 

3. Booklet yang akan dikembangkan dilengkapi dengan gambar dan kode-QR 

untuk mengakses Video yang dapat memperjelas sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman dan minat belajar Siswa. 

4. Pada bagian isi dari Booklet tersebut juga terdapat kegiatan pembelajaran 

yang mengacu pada konsep model pembelajaran Discovery Learning 

dimulai pada tahap stimulasi sampai pada tahap menarik kesimpulan. 

5. Susunan dari produk media booklet Virus ialah:  

a. Cover 

Memuat tentang judul materi disertai gambar yang dapat 

mendeskripsikan isi booklet sehingga dapat menarik perhatian Siswa. 

b. Kata pengantar   

Pada halaman kata pengantar akan berisi tentang pesan dan uraian 

singkat dari penulis, dilengkapi juga dengan tujuan yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran materi Virus. 

c. Isi  

Pada halaman isi memuat tentang materi juga kegiatan pembelajaran 

yang sudah didesain penulis. Desain ini dapat mencakup penggunaan 

jenis huruf dan tata letak teks yang menarik untuk dibaca, serta gambar 

dengan letak yang bervariasi.Halaman ini akan dilengkapi juga video 

yang bisa diakses melalui kode-QR yang dimuat pada bagian materi 

untuk menambah pengetahuan Siswa tentang materi Virus serta dapat 
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meningkatkan minat belajar Siswa. Pada bagian isi juga terdapat kegiatan 

pembelajaran yang mengacu pada konsep model Discovery learning, 

dimulai pada tahap stimulasi sampai pada tahap menarik kesimpulan. 

d. Latihan Soal 

Latihan soal berupa pilihan ganda dan essay. Latihan soal bertujuan 

sebagai evaluasi terhadap kegiatan pemebelajaran dilakukan sebelumnya.  

e. Profil penulis   

Pada halaman profil penulis dilengkapi foto penulis dan riwayat 

pendidikan penulis. 

f. Daftar Pustaka 

Memuat tentang semua sumber materi-materi yang dimuat dalam 

Booklet berbasis Discovery Learning. 

6. Produk dicetak dengan jenis kertas Artpaper 120 gram di bagian isi juga 

Artcarton 260 gram di bagian cover dengan ukuran A5 berwarna.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius ialah bentuk jamak dari 

kata medium yakni perantara ataupun penyalur (Sundayana, 2016). 

Medium dapat diartikan menjadi penghubung terjadinya komunikasi 

antara pengirim dan penerima. Media merupakan komponen komunikasi 

paling penting, berfungsi sebagai penyampai pesan antar komunikator. 

(Daryanto,2013). 

AECT (Association of Education and Communication Technology) 

mendefinisikan media sebagai semua sarana untuk mendistribusikan 

informasi atau pesan. Apabila media itu menyampaikan pesan atau 

informasi untuk tujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 

pengajaran, maka media itu disebut media pembelajaran. Secara lebih 

spesifik, penggunaan media selama proses pembelajaran semakin banyak 

digambarkan sebagai sarana untuk menangkap, menjalankan, dan 

melanjutkan informasi verbal dan visual. (Kristanto, 2016). 

Menurut Apriasa,dkk (2020) Media pembelajaran ialah sarana 

pengarahan pesan atau informasi pembelajaran yang akan disampaikan 

oleh sumber pesan kepada penerima yang dituju. Media pembelajaran 

adalah cara Guru untuk berbagi informasi dan sumber pengajaran dengan 
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Siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu, Azikiwe 

(2007) (Hasan, dkk, 2021) menyatakan bahwa media pembelajaran 

meliputi apa saja yang digunakan Guru untuk melibatkan kelima 

inderanya yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, penciuman, dan 

perasa dalam suatu pembelajaran. Dalam situasi dimana Siswa sedang 

belajar, media pembelajaran merupakan pembawa informasi yang 

dirancang khusus untuk mencapai tujuan. Latuheru (1988) juga 

menyatakan bahwasanya ―media adalah bahan, alat, dan metode atau 

taktik yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran demi terjalinnya 

interaksi komunikasi edukatif secara lancar dan efektif antara Guru dan 

Siswa‖ (Hasan, dkk, 2021). 

Peneliti menyimpulkan media pembelajaran ialah segala sesuatu 

yang dapat digunakan oleh seorang Guru untuk menyampaikan informasi 

kepada Siswa sehingga dapat menarik minat, emosi, dan pemikiran 

mereka, membuat proses pembelajaran lebih menarik dan tidak monoton. 

Oleh sebab itu, media dan pembelajaran memainkan peran penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik media itu dirancang untuk 

kebutuhan pembelajaran, maka semakin efektif dan efisien proses 

pembelajaran dan prestasi Siswa yang lebih baik juga akan tercipta. 

Sebaliknya, semakin kurang memperhatikan perancangan media 

berdasarkan tujuan, materi, dan metode pembelajaran, maka 
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pembelajaran menjadi kurang efektif dan efisien, yang pada akhirnya 

berakibat pada rendahnya hasil belajar Siswa. (Yaumi, 2017). 

b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Sebagai salah satu perangkat terpenting pembelajaran, media 

memiliki kegunaan atau fungsi khusus guna membantu kegiatan 

pembelajaran. Diantara fungsi media pembelajaran ialah: 

1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar    

Pada saat proses penyampaian informasi berupa materi, tidak ada 

kesenjangan yang terjadi oleh masing-masing Guru, melainkan 

informasi yang disampaikan antara Guru satu dengan yang lainnya 

sama. 

2) Penafsiran yang berbeda dapat dihindari 

Dengan penggunaan media dapat menghindari penafsiran yang 

berbeda antar Guru satu dengan yang lainnya serta bisa meminimalisir 

kesenjangan informasi diantara Siswa dimanapun berada. 

3)  Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 

Media bisa menyampaikan informasi dengan suara, gambar, aksi, 

juga warna, baik sengaja juga tidak sengaja, hingga mempermudah 

Guru dalam mewujudkan pembelajaran yang lebih menyenangkan, 

tidak monoton, juga tidak terlalu menegangkan. 

4) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 

Penggunaan media terjalin komunikasi aktif secara dua arah, 

sedang tanpa media Guru hanya dapat berkomunikasi pada satu arah. 
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5) Efisiensi dalam waktu dan tenaga    

Dengan media, pembelajaran lebih mudah dicapai dalam waktu 

juga tenaga yang sesingkat mungkin. Guru tidak perlu menjelaskan 

materi pelajaran secara detail, karena Siswa lebih mudah memahami 

materi pelajaran bila sering menggunakan media. 

6) Meningkatkan kualitas hasil belajar Siswa  

Media pembelajaran bisa membantu Siswa memahami dan 

menerapkan materi secara lebih teliti juga komprehensif. Siswa 

merasa kesulitan untuk memahami materi ketika menerima informasi 

secara lisan dari Guru saja, tetapi jika mereka dibimbing dengan 

rencana untuk membaca, menonton, mendengarkan, berdiskusi, juga 

mengalami sendiri kehidupan dengan media, pemahaman mereka 

meningkat. 

7) Memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana dan kapan saja  

Media pembelajaran memicu sedemikian rupa yang 

memungkinkan Siswa untuk belajar dengan lebih nyaman juga bebas, 

di mana pun atau kapan pun mereka belajar. Kita harus menyadari 

bahwa waktu yang dihabiskan untuk belajar di sekolah sangatlah 

terbatas, seperti halnya waktu yang dihabiskan di luar lingkungan 

sekolah. 
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8) Menumbuhkan sikap positif Siswa terhadap materi dan proses belajar 

Proses pembelajaran menjadi menyenangkan, memungkinkan 

Siswa fokus dalam memperoleh pengetahuan dan mengembangkan 

minatnya sendiri. 

9) Mengubah peran Guru ke arah yang lebih positif dan produktif 

Guru bisa berbagi informasi dengan media sehingga Guru 

memiliki banyak waktu memperhatikan bagian pendidikan lain, yakni 

membantu motivasi belajar Siswa, pembentukan kepribadian, dan 

sejenisnya (Kristanto, 2016). 

Menurut Levie dan Lentz (1982) (Sanaki, 2015) mengungkapkan  

―empat fungsi media pembelajaran terkhusus media visual, antara lain 

fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris‖. 

Keempat fungsi itu bisa diuraikan ialah: 

1) Fungsi Atensi  

Fungsi atensi media visual adalah inti, yakni memperjelas juga 

mendorong Siswa guna memperhatikan pelajaran termasuk visual 

yang ditampilkan ataupun teks yang digunakan dalam pelajaran. 

2) Fungsi Afektif  

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 

peserta didik ketika belajar atau membaca teks bergambar. Gambar 

atau lambang visual dapat mengunggah emosi dan sikap pembelajar. 
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3) Fungsi Kognitif  

Fungsi kognitif media visual bisa ditemukan dalam temuan 

penelitian bahwasanya simbol ataupun gambar visual membantu 

memahami juga mengingat kembali informasi ataupun pesan 

terkandung di gambar. 

4) Fungsi Kompensatoris  

Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu peserta didik yang lemah dalam membaca 

untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 

kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk 

mengakomodasikan peserta didik yang lemah dan lambat menerima 

dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan 

secara verbal (Kristanto, 2016).  

Menurut ahli tersebut, tujuan media pembelajaran adalah untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif, meningkatkan 

kualitas pembelajaran, dan memungkinkan Siswa untuk berpikir kritis. 

c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran media pembelajaran yang digunakan 

beranekaragam. Seorang Guru harus memiliki kemampuan untuk 

memilih sala satu media pembelajaran yang akan diterapkan. Penggunaan 

media harus sesuai dengan materi pelajaran dan tujuan pembelajaran 

(Cahyadi, 2019) . 
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Menurut Djamarah media pembelajaran diklasifikasikan menjadi 3 

jenis yaitu: 

1) Media auditif yang sering disebut sebagai media yang memanfaatkan 

potensi suara semata, antara lain radio dan set-top box. 

2) Media visual yaitu jenis media yang hanya berfokus pada indra 

penglihatan dikarenakan berupa bentuk gambar bergerak, foto diam, 

gambar, atau visual lainnya. 

3) Media audiovisual yaitu segala bentuk media dengan keterangan teks 

dan gambar. 

Jenis media ini memiliki kemampuan yang lebih unggul. Beberapa 

ahli telah melakukan usaha-usaha tersebut ke arah taksonomi media. 

Rudy Bretz mengkategorikan media berdasarkan tiga komponen 

dasarnya: suara, visual (termasuk gambar, grafik, dan simbol), dan gerak. 

Selain itu juga, Bretz membandingkan dua jenis media: cetak dan 

elektronik (rekaman). Dalam hal ini, menurut Taksonomi Bertz 

dibagikan menjadi: 

1) Media audiovisual diam, misalnya: Slide. 

2) Audio semi gerak, misalnya: Tulisan bergerak suara. 

3) Media visual bergerak, misalnya: Film bisu. 

4) Media visual diam, misalnya: Slide bisu, halaman cetak, foto. 

5) Media audio, misalnya: Radio, telephon, pita audio. 

6) Media cetak, misalnya: Buku, modul, Booklet (Kristanto,2016). 
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Karakteristik media pembelajaran dibagi menjadi dua dan tiga 

dimensi. Media tiga dimensi adalah media yang berwujud asli, hidup 

maupun mati, memiliki panjang, lebar, dan tinggi. Sebaliknya, media 

pembelajaran dua dimensi merupakan peralatan yang hanya memiliki 

permukaan berbentuk panjang dan lebar yang ditempatkan dalam satu 

bidang datar. Media pembelajaran dua dimensi dibagi menjadi:  

1) Media grafis  

Media Grafis adalah segala sesuatu yang berbentuk visual yang 

menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-tulisan, 

atau simbol-simbol visual lainnya dengan ketelitian yang cukup untuk 

menyampaikan suatu gagasan, data, atau gagasan. Manfaatnya adalah 

untuk merangsang pemikiran, untuk menjelaskan ide-ide, untuk 

mengilustrasikan fakta-fakta yang mungkin terlewatkan atau 

dilupakan jika tidak disajikan secara grafis. Adapun contoh dari media 

grafis meliputi gambar, sketsa, bagan, grafik, karikatur, poster, peta 

datar, transparansi OHP dan sebagainya. 

2) Media bentuk papan 

Empat jenis media bentuk papan dikelompokan menjadi papan 

tulis, papan flanel, papan kertas, dan papan magnet. 

3) Media cetak  

Media cetak adalah bahan-bahan di atas kertas untuk pengajaran 

dan informasi. Buku pelajaran, surat kabar dan majalah, ensiklopedi, 



23 
 

 
 

buku suplemen, komik, dan pengajaran berprogram adalah jenis-jenis 

media cetak (Daryanto, 2011). 

d. Kriteria dalam Pemilihan Media Pembelajaran 

Dari banyaknya jenis-jenis media pembelajaran tugas seorang 

Guru harus bisa memilih media yang tepat dan sesuai dengan materi 

pembelajaran. Untuk itu Guru perlu memperhatikan kriteria dalam 

pemilihan media pembelajaran, yakni:  

1) Ketepatan dalam pemilihan media pembelajaran didasarkan pada 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

2) Pendukung substansi materi pembelajaran yang bersifat realitas, 

standar, gagasan dan general sangat membutuhkan bantuan media 

agar lebih mudah dipahami oleh Siswa. 

3) Kemudahan memperoleh media media yang digunakan tidak sulit 

didapat, efektif dilakukan oleh pendidik saat mengajar. 

4) Kemampuan Guru dalam menggunakannya, Guru dapat 

berkolaborasi dengan Siswa saat menggunakan media. 

5) Ada waktu untuk menggunakannya, media bermanfaat bagi Siswa 

selama pembelajaran. 

6) Sesuai dengan tingkat pemikiran Siswa sehingga dapat memahami 

makna dari materi yang disampaikan melalui media (Sudjana, dkk 

2015). 
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2. Booklet 

Booklet merupakan buku dengan ukuran relatif kecil dengan muatan 

informasi dan wawasan tentang suatu hal atau bidang ilmu tertentu 

(Pribadi,2017). Menurut Bagaray (2016), booklet adalah alat bantu seperti 

buku yang berisi tulisan dan gambar yang disesuaikan dengan audiens yang 

dituju. Informasi dalam booklet disajikan secara jelas dan ringkas, sehingga 

memudahkan Siswa untuk memahami dan menghindari terbentuknya 

persepsi negatif. Menurut Simamora, booklet ini sangat fleksibel dan mudah 

digunakan. Booklet ini ditulis dengan gaya ringkas dan disertai dengan 

gambar (Bagaray, 2016). 

Sedangkan menurut Ritznor Gemilang dan Elisabeth Christiana (2018), 

booklet adalah perangkat yang berupa buku, lengkap dengan teks atau 

gambar yang sesuai dengan pembacanya. Informasi dalam booklet disajikan 

secara jelas dan ringkas sehingga dapat dipahami dengan cepat oleh Siswa 

dan tidak terjadi kesenjangan terhadap Siswa. Selain itu, gambar yang 

menarik pada booklet akan meningkatkan motivasi Siswa untuk belajar dan 

fokus pada informasi yang disajikan karena tidak membuat kejenuhan untuk 

membacanya. 

Darmoko (2011) dalam (Pralisaputri, dkk, 2016) booklet merupakan 

salah satu contoh teknologi media berupa media cetak. Booklet yang berisi 

informasi penting harus jelas, ringkas, mudah dipahami, dan akan lebih 

menarik lagi jika diilustrasikan dengan gambar, selain ukurannya yang lebih 

kecil sehingga lebih mudah untuk dibaca dimanapun dan kapanpun. Booklet 
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memuat informasi dan ilustrasi penting dapat membantu Siswa dalam proses 

pembelajaran. Booklet ialah kelompok media teknologi cetak. Menurut 

Pralisaputri, dkk (2016), booklet ini dimaksudkan untuk meningkatkan 

karakter belajar Siswa dan berfungsi sebagai media pendamping kegiatan 

pembelajaran di kelas (Pralisaputri, dkk, 2016). Unsur-unsur ini jika disusun 

dengan benar akan membuat pesan lebih menarik, lebih mudah dipahami, 

dan meninggalkan kesan akrab, yang akan menarik minat orang yang 

membacanya. (Nurfathiyah,2014). 

Dari pendapat ahli diatas peneliti menyimpulkan Booklet merupakan 

salah satu media cetak  berupa buku kecil yang terdiri dari 5-40 halaman 

dimana didalamnya memuat tentang tulisan yang berisi informasi atau 

materi pembelajaran singkat, tepat  dan disertai gambar . Berbeda dengan 

buku paket, Booklet didesain dengan desain yang menarik dan penuh warna 

guna untuk menarik minat pembaca. 

Dalam membuat media yang berkualitas terdapat ciri-ciri yang mudah 

agar media mudah dibaca, seperti ciri-ciri dalam booklet berikut ini:  

a. Ditinjau dari format booklet:  

1) Lembaran kertas dicetak berukuran kecil  

2) Disusun rapi berbentuk buku.  

3) Teks terdiri dari 200 sampai 400 huruf dengan tulisan cetak yang 

biasanya diilustrasikan dengan gambar. 

4) Umumnya memiliki ukuran 20-30 cm 
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b. Ditinjau dari isi booklet : 

Memuat  ilustrasi berupa gambar juga tulisan yang menarik. 

c. Ada beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan saat membuat 

booklet, yakni: 

1) Pertimbangkan kelompok yang ingin ditujukan 

2) Menentukan tujuan 

3) Merancang isi booklet secara umum  

4) Mengumpulkan informasi tentang subjek yang akan disampaikan 

5) Membuat cara penyajian pesan secara umum, termasuk format teks, 

gambar, serta susunannya. 

6) Membuat konsep 

7) Konsep diujikan terlebih dahulu di kelompok hampir sama dengan 

kelompok yang ingin ditujukan  

8) Memperbaiki konsep juga membuat ilustrasi berdasar teks (Sari, 

2017).  

Selain itu Booklet yang dibuat dari konsep yang sama dengan buku 

memiliki beberapa prinsip, seperti dikemukakan oleh Aqib (2013): 

a. Mudah dilihat atau Visible.  

b. Menarik atau Interesting. 

c. Sederhana atau Simple. 

d. Berguna sebagai sumber ilmu pendidikan atau Useful. 

e. Layak dan akurat atau Accourate 

f. Meyakinkan dan logis atau Legitimate 
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g. Tersusun secara benar dan sistematis atau Structured (Aqib, 2013). 

Selain itu, pendapat lain, Prastowo (2012) menyebutkan adanya teknik 

dalam pembuatan media booklet, dimana booklet tersebut termasuk media 

pendidikan cetak seperti yang dijelaskan dibawah ini: 

a. Judul juga materi dimuat berdasarkan kompetensi dasar ataupun materi 

Siswa. 

b. Memuat bahasa yang mudah dipahami berdasar perkembangan 

kebahasaan sasaran penggunanya. 

c. Mampu menguji pemahaman Siswa kepada suatu hal. 

d. Adanya rangsangan yang menyenangkan hingga mendorong pembaca 

memahaminya. 

e. Kemudahan penggunaan berkenaan bahan yang digunakan sebaiknya 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti jenis, ukuran huruf, warna, 

dan jenis kertas (Prastowo, 2012).  

Notoatmodjo dalam (Bagaray, 2016) mencantumkan manfaat 

penggunaan booklet media dalam pembelajaran sebagai berikut: 

a. Dapat menjangkau banyak orang.  

b. Penggunaan yang fleksibel dan mudah dibaca di mana saja kapan saja. 

c. Memuat lebih dari sekedar teks tetapi juga dilengkapi gambar menarik 

yang bisa membangkitkan minat juga keingintahuan pembaca. 

d. Sebuah booklet dapat memberikan informasi untuk meningkatkan 

pemahaman Siswa jika memiliki tulisan yang jelas dan akurat serta 

disusun secara sistematis.  
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e. Booklet sebagai alat pengajaran juga memiliki kekuatan untuk 

menginspirasi dan memotivasi Siswa karena desainnya yang simpel, 

sampul yang indah, dan banyak ilustrasi (Bagaray, 2016). 

Booklet yang baik diterapkan dengan mengaplikasikan berbagai gambar 

yang menarik yang berfungsi sebagai komponen terpentingnya. Menurut 

James Brown dkk, Siswa lebih menyukai booklet dengan satu halaman atau 

halaman panjang dengan banyaknya ilustrasi yang jelas. Namun lebih baik 

bila halaman booklet sepenuhnya berisi ilustrasi (Felisa Bagaray E. K., dkk. 

2016). 

Menurut Sitepu (2012), ada beberapa komponen utama booklet yang 

sama dengan fisik yang terdapat pada buku, antara lain:  

a. Sampul (Cover), terbuat dari kertas yang lebih kaku dari kertas buku; 

fungsinya adalah untuk melindungi buku. Agar kulit buku lebih menarik, 

hendaknya memuat unsur-unsur yang menarik yakni ilustrasi berdasar 

pokok bahasan buku juga mencantumkan nama mata pelajaran. 

b. Bagian depan buku (pendahuluan) meliputi judul, subjudul, penulis, dan 

tanggal. Ini juga termasuk daftar isi juga kata pengantar. Setiap angka di 

bagian pertama memakai angka kecil Romawi. 

c. Bagian teks berisi semua materi pembelajaran yang akan disampaikan 

kepada Siswa. Terdiri dari judul dan subjudul, setiap bagian dan bab baru 

dibuat di halaman berikutnya juga diberi nomor halaman diawali angka 

"1". 
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d. Dua halaman terakhir sebuah buku terdiri dari glosarium, daftar referensi, 

dan indeks; namun demikian, bagian ini hanya digunakan jika buku 

tersebut sering menggunakan tata bahasa yang ketat atau kata-kata yang 

disusun secara khusus. (Sitepu, 2012). 

Dalam Booklet empat bagian tersebut harus ada dalam pembuatan 

booklet dan harus disusun secara sistematis. Untuk itu ada hal yang harus 

diperhatikan di penyusunan Booklet. Menurut Muslich (2010) harus 

memperhatikan 3 aspek yakni berkenaan materi atau isi, penyajian materi 

atau isi, kaidah bahasa atau ilustrasi yang akan dipakai, juga aspek grafika 

booklet yang layak dipakai disekolah. 

a. Aspek isi booklet 

Materi atau isi booklet harus sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

menjadi dasar penulisannya. Hal ini karena materi tersebut diharapkan 

dapat membantu Siswa mencapai tujuan pendidikannya, mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (seni dan sains), 

mengembangkan kemampuan penalaran, dan mendorong pembaca untuk 

mampu bernalar atau berpikir. 

b. Aspek Penyajian  

Guna mengarahkan pikiran pembaca melalui penyajian materi yang 

logis dan sistematis, booklet yang baik menyajikan informasi secara 

komprehensif dan sistematis, berdasarkan pertimbangan urutan waktu, 

ruang, dan jarak yang disajikan secara teratur. Booklet dapat disajikan 

dengan cara yang mudah dipahami dan familiar bagi pembaca, dapat 
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menciptakan suasana yang menyenangkan, serta dapat dilengkapi dengan 

ilustrasi untuk mendorong kreativitas. 

c. Keterbacaan dan aspek kebahasaan  

Pemahaman bahasa ataupun ilustrasi meningkatkan pemahaman 

pembaca terhadap bahasa dan ilustrasi; akibatnya, penulis harus 

menggunakan bahasa dan ilustrasi yang sesuai dengan perkembangan 

kognitif pembaca, menggunakan ilustrasi yang jelas dan menambahkan 

informasi jika diperlukan. Ketepatan penggunaan bahasa, termasuk ejaan 

yang benar, penggunaan istilah dan kata yang tepat, kalimat yang 

koheren, dan paragraf yang ringkas. 

d. Aspek grafis  

Ialah bagian dari buku yang berhubungan dengan buku itu sendiri, 

seperti: ukuran, jenis kertas, cetakan, ukuran font, warna, dan ilustrasi 

booklet. Ketepatan penggunaan gambar, foto, atau ilustrasi sesuai dengan 

ukuran, bentuk, dan warnanya yang sesuai dan bermanfaat. Bagian-

bagian ini membuat Siswa menghargai booklet yang dikemas dengan 

benar dan pada akhirnya menghargai membaca booklet (Muslich, 2010). 

Dengan memperhatikan penyusunan diatas tentunya informasi yang 

terdapat dalam Booklet tersampaikan kepada pembaca dan pembaca 

tertarik untuk membacanya. Oleh sebab itu seorang Guru harus 

memperhatiakan aspek-aspek dalam pembuatan Booklet agar tujuannya 

tersampaikan. 
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3. Canva 

Canva merupakan program desain yang diakses secara online yang 

menyediakan berbagai jenis desain, seperti desain media sosial, presentasi, 

video, cetakan pemasaran, kantor, kolase foto, sampul buku, sampul 

majalah, kalender, poster, lembar kerja, laporan, agenda, komik, proposal, 

sampul ebook, dan banyak desain lainnya tersedia dari program desain 

online. Canva juga memiliki fitur  yang dapat digunakan untuk pendidikan, 

pemasaran, periklanan, dan keperluan lainnya. Canva dapat digunakan 

untuk membuat desain yang menarik dan imajinatif yang tentunya akan 

menghasilkan sebuah media (Pelangi, 2020). 

Penggunaan aplikasi Canva ini dapat meningkatkan kreativitas Guru 

dalam mempersiapkan media dan mempermudah dalam proses 

penyampaian materi pembelajaran. Aplikasi Canva juga dapat membantu 

mempermudah peserta didik dalam memahami penyampaian pesan atau 

materi pembelajaran dalam bentuk teks ataupun video. Tidak hanya itu, 

aplikasi Canva dapat membantu untuk mempermudah Siswa lebih tertarik 

dan termotivasi dengan pelajaran yang disampaikan dalam media tersebut 

(Rahmayanti, 2020). 

Melalui aplikasi langsung atau tautan, aplikasi Canva dapat diakses 

secara gratis atau berbayar. Ada banyak template berbeda yang dapat Anda 

gunakan di Canva, termasuk untuk infografis, grafik, poster, presentasi, 

brosur, logo, resume, selebaran, dokumen A4, 320 postingan Instagram, 

kartu, koran, komik strip, sampul majalah, undangan, dan kolase foto, kartu 
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nama, latar belakang area kerja, laporan, srtifikat, sampul buku, animasi 

sosmed, deklarasi, menu, video, koordinator realistis, cerita anda, surat, kop 

surat, proposal, label, lembar kerja, rencana kelas, jadwal, kartu identitas, 

Album sampul, dokumen surat, mobile first presentation, planner, program, 

sampul buku digital, dan papan cerita. Langkah-langkah penggunaan 

aplikasi antara lain; Membuat akun Canva, Membuat desain, Memilih 

background, Mengedit background, Menambahkan teks, Mengunduh atau 

pun membagikan desain (Rahmatullah, dkk, 2020). 

 Adapun kelebihan aplikasi Canva ialah:  

a. Memudahkan pembuatan desain yang diinginkan atau dibutuhkan, 

seperti: pembuatan poster, sertifikat, infografis, video layout, 

presentasi, dan lain sebagainya yang disediakan di aplikasi Canva. 

b. Aplikasi ini memudahkan seseorang dalam membuat desain dengan 

menyediakan berbagai macam template yang menarik dan mudah 

didapat. Semua yang diperlukan untuk membuat desain adalah 

memodifikasi teks, warna, ukuran, dan gambar, di antara opsi 

lainnya. 

c. Aplikasi Canva mudah digunakan untuk semua orang karena dapat 

diunduh ke perangkat Android atau iOS apa pun. Jika menggunakan 

PC, coba buka Chrome atau web Canva dan masuk ke aplikasi 

Canva tanpa mengunduhnya (Monoarfa, dkk, 2021).       
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4. Discovery Learning 

Penemuan (discovery) ialah model pembelajaran dikembangkan 

berdasar pandangan konstruktivisme. Model ini menekankan pentingnya 

pemahaman struktur ataupun ide penting kepada disiplin ilmu, dengan 

keterlibatan Siswa dengan aktif di proses pembelajaran (Hosnan, 2014). 

Wilcolx juga menegaskan bahwa pada model Discovery Learning 

(penemuan)  Siswa didorong belajar dengan keterlibatan aktif mereka 

sendiri dengan prinsip juga  aturan serta Guru berperan mendorong Siswa 

guna memiliki keterampilan juga terlibat dalam kegiatan memungkinkan 

mereka menemukan juga mempelajari prinsip diri mereka sendiri (Priansa, 

2017). 

Sedangkan Bell (1978) menyatakan bahwa pembelajaran Discovery 

Learning (penemuan) ialah pembelajaran terwujud menjadi hasil dari Siswa 

mengelola, menyusun, juga mengubah informasi yang telah diketahui 

sebelumnya sehingga Siswa dapat mempelajari informasi baru (Priansa, 

2017). 

Sehingga dapat diartikan pembelajaran discovery learning ialah sebuah 

model yang mendorong Siswa aktif belajar melalui penemuan diri dan 

penyelidikan. Siswa akan mengingat hasil dengan baik dan tidak mudah 

melupakannya. Siswa juga dapat belajar berpikir kritis dan mencoba 

memecahkan masalah mereka sendiri dengan belajar penemuan (Hosnan, 

2014). 
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Selain itu, pembelajaran penemuan dipandang sebagai metode 

pengajaran yang menekankan pada instruksi individual, manipulasi objek, 

dan eksperimen lain sebelum membuat generalisasi. Sebelum Siswa 

mengetahui tentang pengertian, Guru tidak memahami dengan kata-kata. 

Model pembelajaran penemuan merupakan bagian dari praktik instruktif 

yang memadukan strategi-strategi pengajaran yang mengedepankan 

pembelajaran dinamis, situasional proses, koordinasi mandiri, serakah, dan 

cerdas (Suryosubroto, 2009). 

Peneliti berkesimpulan bahwa model pembelajaran discovery adalah 

model pembelajaran yang memungkinkan Siswa menjadi peserta aktif 

dalam proses pembelajaran dengan memberikan kebebasan untuk mencari 

dan menganalisis informasi sebelum mengembangkan pengetahuannya 

sendiri sehingga pemahamannya dapat dipertahankan dalam jangka waktu 

yang lebih lama. 

Pemanfaatan model pembelajaran sangat ditekankan untuk 

menghasilkan kegairahan belajar, inspirasi untuk belajar, menjiwai Siswa 

untuk mengambil bagian yang berfungsi dalam pengalaman pendidikan. 

Diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran discovery, Siswa 

akan dapat memahami materi dengan lebih baik dan proses pembelajaran 

akan lebih berkualitas, yang akan berujung pada hasil belajar yang lebih 

baik bagi mereka (Kristin, 2016). 
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Tujuan Pembelajaran Discovery Learning, Bell mengungkapkan tujuan 

spesifik pembelajaran dengan penemuan, ialah:  

a. Siswa bisa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran melalui metode 

penemuan. 

b. Dengan pembelajaran penemuan, Siswa belajar mengekstrapolasi 

informasi tambahan dan mengidentifikasi pola dalam situasi konkret dan 

abstrak. 

c. Siswa belajar bagaimana membangun strategi tanya jawab yang jelas dan 

bagaimana menggunakannya untuk menemukan informasi yang berguna. 

d. Pembelajaran penemuan membantu Siswa membentuk cara kerjasama 

yang efektif, berbagi informasi, dan mendengarkan serta memanfaatkan 

pemikiran orang lain. 

e. Sejumlah bukti menunjukkan pentingnya kemampuan, gagasan, dan 

prinsip yang diperoleh melalui penemuan. 

f. Keterampilan yang diperoleh dalam situasi belajar penemua dalam 

beberapa kasus, lebih mudah diterapkan dalam pengaturan dan aktivitas 

pembelajaran baru (Priansa, 2017). 

Ciri-ciri utama pembelajaran menemukan ialah: (1) berpusat pada 

Siswa, (2) kegiatan yang menggabungkan pengetahuan baru dan yang sudah 

ada, dan (3) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, 

menggabungkan, dan menggeneralisasikan pengetahuan (Hosnan, 2014). 
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Beberapa peranan guru dalam pembelajaran dengan penemuan, yakni 

sebagai berikut: 

a. Merencanakan pelajaran sedemikian rupa sehingga pelajaran itu terpusat 

pada masalah-masalah yang tepat untuk diselidiki para siswa. 

b. Menyajikan materi pelajaran yang diperlukan sebagai dasar bagi para 

siswa untuk memecahkan masalah. Guru juga harus memperhatikan cara 

penyajian yang enaktif, ikonik, dan simbolik.  

c. Apabila siswa memecahkan masalah di laboratorium atau secara teoretis, 

maka guru hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing atau tutor. 

d. Menilai hasil belajar merupakan suatu masalah dalam belajar penemuan 

(Priansa, 2017). 

Dalam mengaplikasikan discovery learning dalam proses pembelajaran, 

ada beberapa tahapan pembelajaran yang harus dilaksanakan. Tahapan atau 

langkah-langkah tersebut secara umum dapat  diperinci sebagai berikut: 

a. Langkah persiapan model discovery learning   

1) Menentukan tujuan pembelajaran.   

2) Melakukan identifikasi karakteristik siswa.   

3) Memilih materi pelajaran.   

4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif.   

5) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, 

ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari siswa (Priansa, 2017). 
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b. Prosedur aplikasi model discovery learning 

1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsang)   

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan  

kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 

generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru 

dapat memulai dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca 

buku, dan belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan 

masalah.   

2) Problem statemen (pernyataan/identifikasi masalah)  

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah yang relevan dengan bahan 

pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis.   

3) Data collection (pengumpulan data) 

Tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai 

informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, 

wawancara, melakukan uji coba sendiri untuk menjawab pertanyaan 

atau membuktikan benar tidaknya hipotesis.   

4) Data processing (pengolahan data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan 

informasi yang telah diperoleh siswa melalui wawancara, observasi 

dan sebagainya. Tahap ini berfungsi sebagai pembentukan konsep dan 
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generalisasi, sehingga siswa akan mendapatkan pengetahuan baru dari 

alternatif jawaban yang perlu mendapat pembuktian secara logis. 

5) Verification (pembuktian)  

Pada tahap ini siswa melalakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi 

dengan temuan alternatif dan dihubungkan dengan hasil pengolahan 

data.   

6) Generalization (menarik kesimpulan) 

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik 

sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku 

untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan 

memperhatikan hasil verifikasi (Priansa, 2017) 

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran discovery learning di atas, 

peneliti menyimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran discovery 

learning dilakukan dengan cara melibatkan siswa ke dalam proses 

pembelajaran secara langsung, yang dimulai dari siswa memberikan 

stimulus atau rangsangan pada siswa, siswa mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan dan mengolah data hingga pada tahap menyimpulkan 

pembelajaran. Guru hanya sebagai fasilitator yaitu mengarahkan peserta 

didik dalam proses pembelajarannya membantu siswa dalam kegiatan 

menyimpulkan hasil pembelajaran agar lebih terarah. 
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Adapun kelebihan model pembelajaran Discovery Learning yakni : 

a. Meningkatkan potensi Siswa guna menyelesaikan konflik (problem 

solving) 

b. Meningkatkan motivasi 

c. Mendorong Siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

d. Siswa yang berpartisipasi aktif di proses pembelajaran karena 

mereka berpikir juga memakai kemampuan mereka guna 

menentukan hasil akhir.  

e. Merangsang perasaan puas Siswa, maksudnya mendorong Siswa 

melakukan penyelidikan lebih lanjut agar motivasi belajar 

meningkat. 

f. Siswa akan mampu membagikan pengetahuannya ke berbagai 

konteks. 

g. Melatih kemandirian Siswa dalam belajar (Piansa, 2017). 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian dilakukan Indah Kusuma Tari 2019 jurusan Pendidikan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo tentang 

―Pengembangan Booklet Insekta Sebagai Media Pembelajaran Biologi 

Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di SMA Negeri 12 Semarang‖ 

dengan hasil penelitian menunjukan Booklet insekta sebagai media 

pembelajaran Biologi Kelas X Semester Genap layak dipakai guna 

meningkatkan minat belajar Siswa di proses pembelajaran. Media 
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pembelajaran berbentuk Booklet insekta  guna mata pelajaran Biologi Kelas 

X Semester Genap ini mampu meningkatkan minat belajar Siswa di mata 

pelajaran biologi. Ini didapatkan di hasil angket Siswa menunjukkan 

perolehan presentasi skor yakni 87,88% di kategori sangat baik. 

2. Penelitian dilakukan Zamzam Fauziyah tahun 2017 Jurusan Pendidikan 

Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tentang 

―Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Booklet Pada Mata 

Pelajaran Biologi Untuk Siswa Kelas XI MIA I Madrah Aliyah Alauddin 

Pao-Pao Dan MAN 1 Makassar‖ hasil penelitian di sekolah MA Madani 

Alauddin Pao-Pao hasil rata-rata diperoleh 3,6 sedang sekolah MAN 1 

Makassar diperoleh hasil rata-rata yakni 3,1. Berdasar kedua penilaian itu 

diperoleh kategori baik, hingga tingkat keefektifan media pembelajaran 

berbasis booklet masuk di kategori efektif dipakai di proses pembelajaran. 

3. Penelitian dilakukan Eti Setiyaningsih tahun 2019 jurusan Pendidikan 

Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mummadiyah 

Pontianak tentang ―Pengembangan Media Booklet Berbasis Potensi Lokal 

Kalimantan Barat Pada Materi Keanekaragaman Hayati  Pada Kelas X 

SMA Negeri Muhammadiyah 1 Pontianak‖ dengan hasil penelitian 

menunjukan Media pembelajaran booklet memenuhi aspek kepraktisan di 

respon Siswa dan Guru kepada media pembelajaran booklet. Pada uji coba 

lapangan awal respon Siswa  85,7 % juga respon Guru diperoleh nilai 

88,75% juga uji coba lapangan respon Siswa 90,0% juga respon Guru 
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diperoleh nilai 90,4 %. Diperoleh data bahwasanya responden memberi 

respon sangat positif kepada media pembelajaran booklet. 

4. Penelitian yang dilakukan Patmawati tahun 2018 jurusan Tadris Biologi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Thaha 

Saifuddin Jambi tentang ―Pengembangan Booklet Biologi Hewan 

Invertebrata Sebagai Media Belajar Untuk Siswa Sekolah Menengah Atas‖ 

dengan hasil penelitian menunjukkan Booklet Biologi Hewan Invertebrata 

yang sudah dikembangkan terkategori ―Sangat Valid‖ di hasil validasi dari 

ketiga ahli di atas yakni ahli desain di persentase 90%, materi diperoleh 

92%, juga ahli bahasa 87,5 %. Booklet Biologi Hewan Invertebrata yang 

sudah dikembangkan di uji praktikalitas oleh Guru mata pelajaran Biologi 

SMA N 4 juga MAN 4 Batanghari terkategori ―Sangat Praktis‖ di nilai 4,00. 

Sedang uji praktikalitas Siswa SMA N 4 Batanghari terkategori ― Sangat 

Praktis‖ di nilai 3,74 juga uji praktikalitas oleh Siswa MAN 4 batanghari 

terkategori ―Praktis‖ di nilai 3,22. Booklet Biologi Hewan Invertebrata yang 

sudah dikembangkan terkategori ―Cukup Efektif‖ di nilai 68,49%. 

5. Penelitian dilakukan Avisha Puspita, Arif Didik Kurniawan dan Hanum 

Mukti Rahayu tahun 2017 jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Keguruan Universitas Muhammadiyah Pontianak tentang 

―Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Pada Materi Sistem Imun 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMAN 8 Pontianak‖ di hasil 

penelitian diperoleh hasil validasi media booklet yakni 89,3% di kriteria 

sangat valid juga kepraktisan media yakni 89,3% di kategori sangat praktis. 
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Respon Siswa kepada media booklet ada uji skala kecil juga skala besar 

berturut-turut yakni 90,2% juga 86,5% (kategori respon positif). Berdasar 

pengukuran efektifitas penggunaan media diperoleh nilai gain yakni 0,51 di 

kategori sedang. Berdasar hasil penelitian bahwasanya hasil pengembangan 

media booklet bisa dikatakan valid, praktis juga efektif. 

6. Penelitian dilakukan Ultri AsihNur‘aini tahun 2022 jurusan Pendidikan 

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Padang tentang ―Peningkatan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik 

SMA dengan Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning‖ dengan 

hasil penelitian bahwasanya terjadi peningkatan hasil belajar biologi Siswa 

SMA di penerapan model pembelajaran discovery learning.  

7. Penelitian yang dilakukan Wirna Arsyad tahun 2020 Jurusan Pendidikan 

Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar tentang ―Pengaruh Model Discovery Learning 

terhadap hasil belajar kognitif Siswa pada materi sistem peredaran darah 

Kelas XI SMA Negeri 2 Soppeng‖ dengan hasil penelitian ada pengaruh 

penggunaan model Discovery Learning kepada hasil belajar kognitif biologi 

Siswa kelas XI SMA Negeri 2 Soppeng di materi sistem peredaran darah. 

Ini didasarkan di data hasil uji hipotesis dengan Independent Sample T-Test 

dengan nilai p=0,002 < a = 0,05. Ini menunjukkan bahwasanya hasil belajar 

Siswa di penggunaan model Discovery Learning lebih tinggi dibanding 

pembelajaran konvensional. 
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8. Penelitian yang dilakukan Leni tahun 2020 jurusan Pendidikan Biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto Palopo 

tentang ―Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Ekskresi Kelas XI SMA Negeri 4 

Palopo‖ dengan hasil penelitian Rata-rata nilai hasil belajar peserta didik 

pada kelas kontrol setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model 

konvensional yaitu 74,67 sedangkan rata hasil belajar peserta didik kelas 

eksperimen setelah menggunakan model discovery learning yaitu 81,54. 

Dari hasil penelitian diatas ada persamaan juga perbedaan di penelitian 

yang peneliti lakukan, persamaannya yakni sama-sama mengembangkan media 

pembelajaran Booklet juga penelitian dilakukan di mata pelajaran Biologi. 

Adapun perbedaan di penelitian yang peneliti lakukan yaitu dimana media 

pembelajaran Booklet yang akan peneliti kembangkan yakni pengembangan 

media pembelajaran Booklet berbasis Discovery Learning, desain 

pengembangan yang digunakan model pengembangan 4D yaitu define, design, 

development, juga disseminate, kemudian materi yang akan disajikan di 

Booklet berfokus di materi Virus, dan Subjek dan lokasi penelitiannya yaitu 

Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

                                                                            

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Pengembangan Media Pembelajaran 

Booklet Berbasis Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X 

MAN 1 Sungai Penuh.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

Masalah Pembelajaran Materi Virus 

 Media Pembelajaran belum bervariasi 

 Media pembelajaran belum sesuai dengan karakter 

peserta didik 
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pembelajaran 

Pengembangan Media Pembelajaran 

Booklet Berbasis Discovery Learnig 
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

A. Model Pengembangan 

Berdasarkan Sugiyono (2015), istilah metodologi penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) mengacu pada metodologi 

penelitian yang hasil akhir kajiannya yaitu menghasilkan produk tertentu juga 

menguji kevalidan produk, sampai di titik efektivitasnya. Pengembangan 

produk memerlukan waktu yang lama ataupun jangka waktu yang panjang 

(bertahap). Dari penelitian tersebut dihasilkan suatu produk yakni buku kecil 

(booklet) berguna dalam meningkatkan minat belajar Siswa. 

Model 4-D adalah model pengembangan perangkat yang diusulkan 

Thiagarajan dan Semmel. Model ini memiliki 4 tahap pengembangan 

diadaptasi jadi model 4-P yang terdiri dari tahap pendefinisian, perancangan, 

pengembangan, juga penyebaran. Dikenal model 4-D yakni define, design, 

development, juga disseminate 

 

B. Prosedur Pengembangan 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tujuan definisi (pendefinisian) ialah guna mengidentifikasi juga 

mendefinisikan syarat tertentu yang diperlukan untuk diterapkan pada 

proses pembelajaran, tahap ini terdiri dari  5 langkah antara lain: 
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a. Analisis Ujung-depan  

Kegiatan analisis ujung-depan dilakukan guna menetapkan masalah 

dasar yang diperlukan dalam pengembangan media pembelajaran. Pada 

tahap ini dilakukan analisis karakteristik desain booklet yang sesuai 

untuk kelas X MAN 1 Sungai Penuh. 

b. Analisis Peserta didik  

Analisis peserta didik ialah mengenali karakteristik Siswa sebagai 

acuan untuk merancangan media pembelajaran. Karakteristik ini berupa 

latar belakang pengetahuan juga perkembangan kognitif Siswa.  

c. Analisis Tugas 

Analisis tugas sebagai kumpulan tahapan yang dipakai dalam satuan 

pembelajaran guna menyampaikan isi. Analisis ini digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman yang luas dari satu bagian materi yang 

digunakan. Namun pada tahap ini tidak peneliti lakukan. 

d. Analisis Konsep   

Analisis konsep untuk mengidentifikasi, merinci juga menyusun 

dengan sistematis konsep relevan berdasarkan analisis ujung-depan. 

Analisis ini merupakan dasar untuk menyusun tujuan pembelajaran.  

e. Perumusan/ Spesifikasi Tujuan  

Tahap ini guna merumuskan hasil analisis tugas juga analisis konsep 

menjadi indikator pencapaian hasil tujuan. Rangkaian indicator 

pencapaian hasil belajar ialah dasar guna menyusun rancangan media 

pembelajaran.  
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2. Tahap Perancangan (Design) 

a. Desain Media 

Acuan studi pendahuluan yang sudah dilakukan peneliti akan 

digunakan dalam perancangan produk. Tahapan desain atau perancangan 

booklet akan memiliki kekhasan yaitu memasukkan sub materi dari Virus 

yang dibuat menarik, yakni menambahkan gambar berkenaan materi 

pelajaran di Canva, guna meningkat minat Siswa untuk membaca dan 

tidak membosankan. Selain itu Booklet ini didesain sesuai konsep 

Discovery Learning yang menjadi pembeda dari Booklet lainnya.  

b. Materi 

Materi yang akan disajikan dalam booklet disesuaikan dengan 

silabus dan RPP  yang digunakan disekolah. Selain itu akan ditambahkan 

materi-materi sesuai dengan saran dan tanggapan terkait dari responden 

pada studi pendahuluan yang telah dilakukan (Endang, 2011).  

3. Tahap Pengembangan (Development) 

a. Expert appraisal, ialah teknik validasi atau mengevaluasi kelayakan 

produk booklet. Pada tahap ini, proses validasi dilakukan dosen yang ahli 

di bidang materi yang akan dimuat di booklet yaitu materi Virus juga 

dosen yang ahli di bidang media, juga penilaian Siswa dan Guru. 

Masukan yang diberikan oleh validator dan Guru itu guna 

menyempurnakan produk yang akan dikembangkan. 
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Tabel 3.1 Validator Produk 

No. Nama Validator Aspek Validasi 

1. Tiara, M.Si Ahli Materi 

2. Dharma Ferry, M.Pd Ahli Media 

 

b. Developmental testing, ialah tahap uji coba produk booklet Virus pada 

subjek yang sebenarnya. Data yang dikumpulkan di tes ini berupa 

masukan, tanggapan, juga komentar dari subjek, hasilnya dipakai guna 

menyempurnakan produk. Produk yang sudah diperbaiki ditinjau kembali 

untuk mendapatkan hasil diinginkan (Endang, 2011). Uji coba dalam 

penelitian dan pengembangan perlu dievaluasi untuk meningkatkan 

pengembangan produk. Dalam tahap ini diterapkan evaluasi formatif. 

Menurut beberapa sumber, evaluasi formatif adalah metode yang dipakai 

guna menentukan apakah sesuatu yang telah dimasukkan ke dalam sistem 

perlu ditingkatkan ataupun direvisi supaya produk akhir menjadi lebih 

efektif juga efisien. Terdapat tiga langkah evaluasi formatif yaitu: 

1) One to one trying out (uji coba perorangan), Pada uji coba perorangan, 

1-3 Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh dijadikan Subjek uji coba 

untuk mendapatkan saran perihal produk yang dikembangkan. 

Masukan ditemukan dipakai guna perbaikan produk. Namun uji coba 

perorangan ini tidak peneliti lakukan karena keterbatasan waktu. 

2) Small group tryout (Uji coba kelompok kecil), uji coba kelompok 

kecil dilakukan ke subjek langsung meliputi 10 orang subjek yaitu 
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Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh untuk mendapatkan kritik juga 

saran guna perbaikan produk berikutnya. 

3) Field tryout (Uji coba lapangan), Diawali dengan uji coba kelompok 

kecil melibatkan evaluasi ahli biologi materi, ahli media 

pembelajaran, juga Guru, berikutnya uji coba kelompok besar 

melibatkan 15–30 subjek uji coba ataupun seluruh Siswa dalam satu 

kelas dilakukan peneliti. Peneliti selanjutnya menguji apakah produk 

tersebut dapat digunakan oleh Siswa kelas X MAN 1 Sungaipuh. 

(Anggraeni, 2017).  

Data dari uji coba lapangan inilah yang dipakai guna mengetahui 

keefektifan booklet dalam hal peningkatan hasil belajar dan minat belajar 

biologi. Dalam evaluasi hasil uji coba lapangan, jika ditemukan kritik 

maupun saran, digunakan untuk merevisi produk agar menjadi produk 

akhir yang lebih baik. 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate), tahap ini produk akhir berupa Booklet 

berbasis Discovery Learning pada materi Virus disebar untuk mengevaluasi 

keefektifan booklet tersebut sebagai media pembelajaran dengan memakai 

angket yang diberi ke Siswa. Penyebaran dilakukan di kelas kontrol setelah 

mengikuti proses pembelajaran tanpa menggunakan booklet. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini ialah Siswa-siswi MAN 1 Sungai Penuh kelas X. 

Pengujian kelompok kecil melibatkan 10 Siswa yang diberi angket penilaian 
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kemenarikan produk juga pengujian skala besar penggunaan media 

pembelajaran dikelas, pengujian skala besar yakni penilaian atau respon Siswa 

terhadap booklet dan tingkat keefektifan booklet sebagai media pembelajaran 

yang diperoleh melalui hasil perbandingan angket minat dan soal tes hasil 

belajar dari kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi   

Pengamatan atau observasi ialah proses kompleks yang merupakan 

hasil di proses biologis juga psikologis. Dua prosedur terpenting di 

antaranya proses observasi juga memori. (Sugiyono, 2015).  

2. Wawancara   

Wawancara yang dilakukan tidak terstruktur atau teknik wawancara 

bebas, dimana proses pengumpulan datanya tidak memakai pedoman 

wawancara sistematis juga komprehensif. Pedoman yang dipakai hanya 

terdiri dari garis besar masalah yang ditanyakan. (Sugiono, 2015).  

Adapun kisi-kisi wawancara Guru dilihat pada tabel 3.2 dibawah ini: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi wawancara Guru 

No. Kisi-kisi Wawancara 

1. Mengetahui proses pembelajaran yang berlangsung 

sebelumnya dan sumber belajar yang digunakan 

2. Mengetahui media pembelajaran yang digunakan 

3. Mengetahui kualitas media pembelajaran yang digunakan 

4. Tanggapan Guru tentang media pembelajaran yang baik 

5. Tanggapan Guru tentang materi yang sulit 

6.  Tanggapan Guru akan dikembangkan media pembelajaran 

Booklet berbasis discovery learning pada materi Virus 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan pada tahap pengumpulan data selama proses 

penelitian berlangsung. Data yang dikumpulkan antara lain foto dari proses 

penelitian serta informasi dari Siswa dan Guru di MAN 1 Sungai Penuh.  

4. Kuisioner (Angket)  

Kuisioner ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan yakni 

mengajukan pertanyaan tertentu ataupun membuat pernyataan tertentu ke 

responden guna mendapatkan data yang diinginkan. Jenis dan format 

pernyataan yang dipakai ialah tertutup, yakni pertanyaan membutuhkan satu 

jawaban yang benar ataupun yang mengharuskan responden guna memilih 

satu-satunya kemungkinan jawaban di tiap pertanyaan yang tersedia. 

(Sugiyono, 2015). 

Adapun jenis-jenis angket yang akan dipakai di penelitian dan 

pengembangan ini meliputi angket kevalidan untuk memperoleh data 

kevalidan media pembelajaran yang dikembangkan, angket kepraktisan 

guna memperoleh pendapat juga penilaian terhadap praktisnya media 

pembelajaran yang akan dikembangkan, angket respon Siswa guna 

memperoleh data respon Siswa yang telah mengikuti pembelajaran memakai 

media pembelajaran Booklet, dan angket efektivitas untuk memperoleh data 

dari Siswa seberapa efektif media pembelajaran Booklet tersebut. Kisi-kisi 

angket dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

No. Indikator 

1. Mengetahui Pelajaran yang disukai 

2. Pendapat tentang pelajaran biologi 

3. Kesulitan pada materi Virus 

4. Penggunaan media di dalam kelas 

5. Pendapat Siswa tentang media yang menyenangkan 

       (Sumber: Dimodifikasi dari Skripsi Indah Kusuma Tari) 

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 

Aspek Penilaian Indikator Nomor Butir 

Kelayakan isi A. Kesesuaian Materi 1, 2, 3, 4, 5 

B. Keakuratan Materi 6, 7, 8 

C. Kemutakhiran Materi 9, 10 

D. Berbasis Discovery 

Learning 

11, 12, 13, 14 

Kelayakan 

Penyajian 

E. Teknik Penyajian 15, 16 

F. Penyajian 

Pembelajaran 

17, 18 

G. Kelengkapan Penyajian 19 

Kelayakan 

Kebahasaan 

H. Kebahasaan 20, 21, 22 

I. Kesesuain dengan 

kaidah bahasa yang 

baik dan benar 

23, 24, 25 

(Sumber: Adaptasi dari BNSP 2014 (Urip Purnowo, 2008) & 

(Widoyoko, 2011)) 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media 

Indikator Nomor Butir 

Ukuran Booklet 1, 2 

Desain Sampul (cover) Booklet 3, 4, 5, 6 

Desain Isi Booklet  7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20 

         (Sumber: BNSP, 2014) 
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Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Praktikalitas Guru 

Aspek Penilaian Indikator Nomor Butir 

Relevansi Materi A. Kesesuaian Materi 1, 2, 3, 4, 5 

B. Keakuratan Materi 6, 7, 8 

C. Kemutakhiran Materi 9, 10 

D. Berbasis Discovery 

Learning 

11, 12, 13, 14 

Konsep Media E. Tampilan/kriteria fisik 15, 16 

F. Wawasan 17, 18 

G. Layout, Teks, dan 

Gambar 

19, 20, 21, 22 

Penyajian Media H. Kriteria penulisan 23, 24 

I. Kebahasaan 25, 26, 27 

J. Penggunaan 28, 29, 30 

         (Sumber: Dimodifikasi dari Skripsi Hidya Indasari) 

Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Respon Siswa 

Indikator Nomor Butir 

Tampilan 1, 2, 3, 4, 5 

Penyajian Materi 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12 

Manfaat 13, 14, 15 

      (Sumber: Adaptasi dari BNSP,2008 dengan adanya Modifikasi) 

Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa 

No. Indikator Nomor Butir Pernyataan Jumlah 

Soal 
Positif Negatif 

1. Perasaan 

Senang Siswa 

 

1, 6, 17, 19 

 

3, 14 

 

6 

 

2. 

 

Ketertarikan Siswa 

 

2, 10, 15 
 

12, 7 

 

5 

 

3. 

 

Perhatian Siswa 

 

4, 8, 11 

 

16 

 

4 

 

4. 

 

Keterlibatan Siswa 

 

5, 13, 18, 20 

 

9 

 

5 

Total  20 

    (Sumber:Dimodifikasi dari Skripsi M. Abdul Munif) 
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4. Tes 

Tes digunakan untuk menguji efektivitas media pembelajaran booklet. 

Tes ini berupa soal-soal tentang materi Virus yang dibagikan ke-2 sampel 

penelitian. Adapun kisi-kisi tes ialah. 

Tabel 3.9 Kisi-kis Tes Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Indikator 

Pencapaian 

Nomor 

Soal 

Tingkat Kognitif Kunci 

Jawaban C 

1 

C 

2 

C 

3 

C 

4 

C 

5 

C 

6 

1. Menjelaskan 

sejarah penemuan 

virus 

2  √     D 

3  √     C 

2. Mengidentifikasi 

ciri-ciri virus 

1 √      B 

6  √     C 

14    √   D 

3. Menjelaskan 

struktur virus 

4  √     D 

5  √     A 

12   √    B 

4. Menjelaskan 

klasifikasi virus 

7  √     C 

11  √     A 

5. Menjelaskan 

replikasi virus 

8  √     E 

13   √    E 

15    √   E 

16    √   C 

17    √   C 

6. Menjelaskan peran 

virus 

menguntungkan 

dan merugikan  

9  √     D 

18    √   B 

7. Menyebutkan 

gangguan dan 

kelainan yang 

disebabkan oleh 

virus 

10  √     B 

19    √   E 

20     √  E 

    (Sumber: Skripsi Ikhsania Nikmatul Jannh, 2015) 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Setiap hasil dari suatu produk dianggap asli jika didasarkan pada teori 

yang valid dan semua bagian komponennya untuk produk pembelajaran 

berinteraksi secara konsisten (Rochmad, 2012). Dalam mengembangkan 

media tertentu, uji validitas dilakukan pada tahap pengembangan, tahap-

tahap uji validitas  antara lain: 

a. Validasi materi dilakukan dosen yang ahli di materi Virus dan validasi 

media dilakukan dosen yang ahli di bidang pembuatan media 

pembelajaran. 

b. Memberikan tanggapan menggunakan kriteria berdasar skala Likert. 

Berdasar Sugiyono (2012:34), skala Likert guna menilai pengetahuan, 

pemahaman, juga persepsi seseorang terhadap suatu fenomena sosial. 

Tabel 3.10 Kriteria Peninilaian Validitas 

Skor Kriteria 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

           (Sumber : Sugiyono, 2012) 

c. Meminta validator memberi saran atas penilaian media pembelajaran 

Booklet berdasarkan item pada uji validitas. Meminta validator memberi 

masukan atas penilaian disediakan pada pengembangan media 

pembelajaran booklet berdasar item dalam angket uji validitas. Jika 

dalam pembuatan media pendidikan seperti booklet masih banyak 
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kesalahan, maka perlu dilakukan revisi agar mencapai kevalidan untuk 

semua komponen pada media pembelajaran yang akan dikembangkan.  

d. Dengan menjumlahkan   skor   dari   masing-masing   indikator  dapat 

diketahui jumlah semua skor yang diberikan oleh  validator. 

e. Penentuan nilai validitas dengan cara: 

Nilai validitas (%) = 
                          

                    
   x 100% 

f. Menetapkan kriteria validitas produk sesuai nilai validitas yang diperoleh 

Tabel 3.11 Kriteria Validitas Produk 

No. Persentase (%) Kriteria 

1. 0-20 Tidak Valid 

2. 21-40 Kurang Valid 

3. 41-60 Cukup Valid 

4. 61-80 Valid 

5. 81-100 Sangat Valid 

      (Sumber : Riduwan : 2010) 

2. Uji Praktikalitas 

Praktikalitas suatu media pembelajaran diperoleh dari instrumen uji 

kepraktisan. Tujuan instrumen uji kepraktisan yang dipakai ialah untuk 

mengetahui persepsi dan penilaian Guru terhadap penerapan juga kegunaan 

media pembelajaran pada pembelajaran Biologi. Instrumen uji kepraktisan 

media untuk Guru yaitu berupa angket yang disesuaikan komponen 

ditentukan berdasarkan penggunaan media pembelajaran. Berdasarkan 

(Sukardi, 2011), komponen itu berupa keramahan penggunaan, efisiensi 

waktu belajar, juga manfaat dari media ajar. Tingkat kepraktisan media 

pembelajaran diperoleh dari hasil tanggapan Guru melalui angket dan 

dianalisis. 
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Penskoran tiap indikator memakai skala likert. Analisis kepraktisan 

memakai skala likert dengan tahap-tahap: 

a. Memberikan skor setiap item jawaban 

Berdasar Sugiyono (2012:34), skala likert guna menilai pengetahuan, 

pemahaman, juga persepsi seseorang terhadap suatu fenomena sosial. 

Tabel 3.12 Kriteria Penilaian Praktikalitas 

Skor Kriteria 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

           (Sumber : Sugiyono, 2012) 

b. menjumlahkan   skor   dari   masing-masing   indikator  dapat diketahui 

jumlah semua skor. 

c. Analisis praktikalitas digunakan dengan nilai persentase (%) 

Nilai praktikalitas (%) = 
                          

                    
   x 100% 

d. Menetapkan kriteria praktikalitas produk 

Kriteria praktikalitas produk ditentukan sesuai dngan nilai 

praktikalitas yang diperoleh dari angket. Kriteria praktikalitas produk 

pada tabel 3.13 berikut ini: 

Tabel 3.13 Kriteria Praktikalitas Produk 

No. Persentase (%) Kriteria 

1. 0-20 Tidak Praktis 

2. 21-40 Kurang Praktis 

3. 41-60 Cukup Praktis 

4. 61-80 Praktis 

5. 81-100 Sangat Praktis 

                 (Sumber : Riduwan : 2010) 
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3. Analisis Data Respon Siswa 

Data respon Siswa diperoleh yakni membagikan angket ke Siswa yang 

sudah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

Booklet. Data diperoleh dianalisis hingga diketahui bagaimana respon Siswa 

kepada media tersebut. 

Data Respon Siswa dianalisis memakai skala likert dengan tahap-tahap: 

a. Memberikan skor setiap item jawaban 

Tabel 3.14 Kriteria Penilaian Respon Siswa 

Skor Kriteria 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

              (Sumber : Sugiyono, 2012) 

b. Menjumlahkan skor total di seluruh indikator 

c. Analisis data respon Siswa dipakai nilai persentase (%) 

Nilai respon Siswa (%)= 
                          

                    
   x 100% 

d. Menentukan kriteria respon Siswa kepada penggunaan media 

pembelajaran 

Setelah mengetahui respon Siswa berupa nilai persentase, 

selanjutnya dilakukan penggolongan berdasar kriteria pada tabel 3.15 

berikut ini: 
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Tabel 3.15 Kriteria Respon Siswa 

No. Persentase (%) Kriteria 

1. 0-20 Tidak Menarik 

2. 21-40 Kurang Menarik 

3. 41-60 Cukup Menarik 

4. 61-80 Menarik 

5. 81-100 Sangat Menarik 

               (Sumber : Riduwan : 2010) 

4. Analisis Data Efektivitas 

Efektivitas media pembelajaran dilakukan dengan uji coba terbatas. 

Pengetahuan juga minat Siswa dapat dijadikan sebagai indikator 

keberhasilan media pembelajaran. Dengan metode quasi-eksperimental 

digunakan untuk mengukur efektivitas. Jenis eksperimen ini yakni memilih 

kelompok eksperimen juga kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 

digunakan media pembelajaran pada proses pembelajaran sedangkan kelas 

kontrol tanpa penggunaan media pembelajaran. 

Langkah uji efektivitas media pembelajaran ialah: 

a. Sebelum menentukan sampel dengan menggunakan teknik random 

sampling peneliti melakukan uji normalitas juga uji homegenitas 

terhadap nilai ulangan harian Biologi Siswa. 

1) Uji normalitas ialah analisis guna menguji apakah data dari 

populasi berdistribusi normal ataupun tidak. Data berdistribusi 

normal apabila signifikan (p)>0,05. Pengujian normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test (KS21) dengan bantuan 

SPSS 15. Hasil uji normalitas dilihat di lampiran 2. 
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2)  Uji homogenitas adalah suatu analisis dilakukan guna 

mengetahui apakah populasi mempunyai variasi yang homogen 

atau tidak. Data disebut homogen bila nilai signifikan (p)>0,05. 

Hasil uji homogenitas bisa dilihat di lampiran 3. 

b. Setelah diketahui populasi berdistribusi normal juga bersifat homogen, 

maka selanjutnya peneliti melakukan teknik random sampling untuk 

mendapatkan kelas sampel, peneliti menggunakan dua kelas yakni 

kelas eksperimen juga kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas Xa 

dan kelas Xb menjadi kelas kontrol.  

c. Pada kelas Xa diberi perlakuan di proses pembelajaran memakai 

media pembelajaran booklet berbasis discovery learning, sedangkan 

kelas Xb diberi perlakuan dengan proses pembelajaran  tanpa 

menggunakan media pembelajaran booklet berbasis discovery 

learning hanya menggunakan LKS sebagai sumber belajar. 

d. Setelah melakukan proses pembelajaran, kedua kelas tersebut diberi 

angket minat belajar juga soal tes hasil belajar untuk mengetahui 

keefektifan dari media pembelajaran booklet berbasis discovery 

learning. 

e. Angket minat belajar yang sudah dibagikan ke Siswa di analisis guna 

menentukan keefektifan media pembelajaran dengan melakukan 

perbandingan persentase yang diperoleh dari kedua kelas tersebut. 

Penskoran minat belajar dapat menggunakan skala likert pada tabel 

3.16 berikut ini: 
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Tabel 3.16 Penskoran Menggunakan Skala Likert 

Skor Kategori Persentasi 

Ketercapaian 

Indikator 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25 

2 Tidak Setuju (TS) 26-50 

3 Setuju (S) 51-75 

4 Sangat Setuju (SS) 76-100 

      (Riduwan, 2009) 

 

Data yang didapat dideskripsikan di teknik analisis frekuensi data  

menggunakan rumus berikut: 

D = 
B 

x100% 
C 

Keterangan: 

D = nilai efektivitas 

B = skor yang diperoleh 

 C = skor maksimum 

 

 

Berdasar nilai yang diperoleh, ditetapkan kriteria efektivitas pada 

Tabel 3.17: 

Tabel 3.17 Kategori Efektivitas Media Pembelajaran 
 

Interval Kateori 

0-20% Sangat tidak efektif 

21-40% Tidak efektif 

41-60% Kurang efektif 

61-80% Efektif 

81-100 Sangat efektif 

                 (Riduwan, 2009) 

f. Soal tes hasil belajar dianalis yakni menjumlahkan nilai diperoleh di 

tiap item soal yang telah ditentukan. Kemudian memberi kriteria 

tuntas apabila nilai yang diperoleh Siswa >75 dan kriteria tidak apala 

nilai yang diperoleh Siswa <75. Untuk keefektifan media dilihat di 
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perbandingan banyaknya Siswa menggapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Maksimum (KKM) antar kelas eksperimen juga kelas kontrol dan 

perbandingan nilai rata-rata dari kelas eksperimen juga kelas kontrol. 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk yaitu media 

pembelajaran berupa Booklet berbasis Discovery Learning pada materi Virus 

kelas X semester 1. Media ini bisa dijadikan media pembelajaran alternatif bagi 

Siswa sekolah menengah kelas X supaya tercipta pembelajaran yang efektif 

dan efisien. 

Penelitian ini ialah jenis penelitian dan pengembangan atau Research and 

Develovment (R&D) dengan model pengembangan 4-D (Define, Desain, 

Development, and Dissemination). 

1. Studi Pendahuluan/Tahap Pendefinisian (Define) 

a. Analisis Ujung-depan 

Analisis ujung-depan dimaksudkan mengidentifikasi masalah atau 

menentukan masalah serius yang muncul selama pembelajaran, 

khususnya pada materi Virus. Identifikasi masalah dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis kebutuhan Siswa dan melakukan 

wawancara dengan Guru Biologi. kelas X MAN 1 Sungai Penuh yaitu 

Bapak Budi Guspil Harmanedi, M.Si, pada tanggal 10 September 2022. 

Berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari wawancara, 

dapat disimpulkan bahwasanya media pembelajaran yang dipakai Guru 

adalah media pembelajaran umum digunakan yaitu hanya papan tulis. 

Media pembelajaran yang dipakai tersebut belum bisa membuat kegiatan 

pembelajaran yang aktif, sebaliknya kegiatan pembelajaran cenderung 



 

 
 

pasif dan kurangnya minat Siswa dalam memperhatikan pelajaran. 

Apabila minat Siswa kurang tentunya pemahamannya terhadap materi 

disampaikan Guru juga kurang. Selain itu Guru merasa kesuliatan dalam 

menyampaikan pelajaran khususnya pada materi Virus dengan hanya 

memakai media seperti papan tulis karena tidak tergambar oleh Siswa 

bagaimana Struktur dari Virus, jenisnya, dan proses reproduksinya. 

Berdasarkan analisis kebutuhan Siswa terkait media pembelajaran, 

Siswa lebih tertarik dengan tampilan media berwarna, sedikit tulisan 

namum memahamkan, serta adanya gambar dan link video berupa kode-

QR yang bisa diakses menggunakan handphone. Dengan kriteria media 

tersebut dapat memudahkan Guru menyampaikan materi pelajaran ke 

Siswa juga Siswa pun lebih mudah memahaminya. 

Akibat dari masalah ini, diperlukan media pendukung bagi Guru 

juga Siswa untuk digunakan pada saat pembelajaran dengan kriteria 

mudah dipahami., menarik minat Siswa, menimbuulkan rasa ingin tahu, 

dan mendukung terjadinya proses pembelajaran yang aktif. Peneliti 

kemudian tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran booklet 

berbasis discovery learning pada materi Virus. Hasil pengembangan 

booklet berbasis discovery learning diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman, menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik dan aktif 

juga meningkatkan minat belajar Siswa. 

 

 



 

 
 

b. Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik ialah analisis karakter Siswa sejalan dengan 

perkembangan media pembelajaran. Instrumen yang dipakai adalah 

angket kebutuhan Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh yang diisi melalui 

Googleform. Dalam hal ini yang menjadi sampel yaitu kelas Xa MAN 1 

Sungai Penuh yang juga menjadi subjek uji coba produk pengembangan 

yang terdiri dari 37 Siswa. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan Siswa, 29 Siswa tertarik pada 

pelajaran biologi, tanggapan terhadap proses pembelajaran dilakukan 

Guru dilihat di  gambar 4.1 dibawah ini : 

 

Gambar 4.1 Hasil Analisis tentang Pelaksanaan Pembelajaran 

Biologi Dikelas 

 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas pelaksanaan pembelajaran Biologi 

dengan persentase teritinggi pada kategori cukup menyenangkan dengan 

jumlah 48,6%, ini berarti masih banyak Siswa kurang menikmati proses 

pembelajaran.  

Selain itu metode pembelajaran yang dipakai Guru belum sepenuh 

membuat Siswa paham terhadap materi yang disampaikan. Hal tersebut 



 

 
 

sesuai dengan hasil analisis kebutuhan Siswa di gambar 4.2 dibawah ini: 

 

Gambar 4.2 Hasil Analisis tentang Metode Pembelajaran yang 

Diterapkan Guru 

 

Dari gambar 4.2 diatas dengan menggunakan metode ceramah juga 

mengakibatkan Siswa tidak selalu antusias mengikuti proses 

pembelajaran. Hal ini terjadi karena media pembelajaran diterapkan 

sekarang hanya buku paket, LKS, juga papan tulis, sehingga tidak semua 

Siswa memahami materi disampaikan Guru hanya menggunakan media 

tersebut. Hal ini terlihat di  gambar 4.3 dibawah ini: 



 

 
 

 

Gambar 4.3 Hasil Analiisis tentang Penggunaan Media 

Pembelajaran Dikelas 

 

Dari gambar 4.3 diatas yakni memakai media buku paket, LKS, juga 

papan tulis Siswa belum sepenuhnya memahami materi disampaikan 

Guru khususnya materi Virus. Hal tersebut terlihat pada diagram 

sebanyak 56,8% Siswa menjawab cukup memahami. 

Kesulitan Siswa dalam materi Virus pada umumnya terdapat pada 

bagian Replikasi Virus, hal ini terlihat angket hasil analisis kebutuhan 

Siswa pada gambar 4.4 dibawah ini: 



 

 
 

 

Gambar 4.4 Hasil Analisis tentang Bagian Materi yang Sulit 

Dipahami oleh Siswa dan Alasannya 

 

Dari gambar 4.4 diatas menunjukan pada umumnya alasan materi 

Virus khususnya pada bagian replikasi Virus kurang dipahami yaitu 

karena tidak adanya gambar yang memperjelas, materinya berbelit-belit, 

dan banyaknya tahapan dari proses replikasi Virus itu sendiri, selain 

materi replikasi virus juga terdapat materi jenis virus dan klasifikasi 

Virus yang juga kurang dipahami Siswa. Demikian, menurut Siswa 



 

 
 

media pembelajaran sangatlah berperan penting di proses pembelajaran 

sebab memakai media pembelajaran bisa memahamkan kepada materi 

disampaikan Guru. Ini terlihat di pendapat Siswa dari angket hasil 

analisis kebutuhan Siswa di gambar 4.5 dibawah ini: 

 
Gambar 4.5 Hasil Analisis tentang pentingnya media pembelajaran 

 

Berdasarkan gambar 4.5 diatas menunjukan Siswa sangat 

memerlukan media pembelajaran sebagai pendukung guna memahami 

materi juga menambah minatnya mengikuti proses pembelajaran. Dari 

hasil analisis media yang disenangi Siswa diantaranya bisa dilihat pada 

gambar 4.6 dibawah ini: 



 

 
 

 

 
Gambar 4.6 Hasil Analisis tentang Kriteria Media Pembelajaran 

yang Menarik Menurut Siswa 

  

Berdasarkan gambar 4.6 diatas kriteria media pembelajaran yang 

menarik bagi Siswa yaitu media dengan tampilan berwarna dan terdpat 

banyak gambar sehingga menarik minat belajar dengan persentase 

97,3%, memuat sedikit tulisan namun memahamkan dengan persentase 

70,3%, terdapat kode-QR link video setiap sub materi yang bisa diakses 

menggunakan handphone agar Siswa lebih mudah memahami dengan 

persentase 64,9%, terdapat kuis teka-teki silang berhubungan dengan 

materi persentase 51,4%, Evaluasi dengan bentuk soal pilihan ganda 

dengan persentase 35,1%, Evaluasi berupa soal esai dengan persentase 



 

 
 

8,1%, dan memuat banyak tulisan dengan persentase 8,1%.  

Hasil yang didapatkan dalam analisis kebutuhan Siswa, media yang 

menarik dan merangsang antusias Siswa yaitu media dengan tampilan 

yang berwarna dan terdapat banyak gambar sehingga menarik minat 

belajar, memuat sedikit tulisan namun memahamkan, terdapat kode-QR 

link video setiap sub materi yang bisa diakses menggunakan handphone 

agar Siswa lebih mudah memahami, terdapat kuis teka-teki silang 

berhubungan dengan materi dan evaluasi bentuk soal yakni pilihan ganda 

dan sedikit soal esai. Hasil ini menjadi dasar peneliti mengembangakan 

media pada kriteria yang dominan diminati Siswa. 

c. Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep 

utama yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran, menyusunnya 

secara sistematis, dan merinci konsep yang relevan. Analisis konsep 

digunakan untuk mengidentifikasi fakta, konsep, prinsip dan aturan yang 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Guru di MAN 1 Sungai penuh  

menggunakan konsep yaitu silabus K-13 revisi. Kompetensi Dasar (KD) 

juga Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) hanya diambil pada bagian 

tertentu yaitu pada materi Virus dan akan digunakan dalam 

pengembangan media. Berikut ini KD dan IPK pada materi Virus yang 

ditujukan pada tabel 4.1 berikut ini: 

 

 



 

 
 

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.4 Menganalisis sruktur, 

replikasi, juga peran 

virus di kehidupan 

3.4.1 Menjelaskan ciri-ciri Virus 

3.4.2 Mengaitkan struktur tubuh virus 

di fungsinya 

3.4.3 Membedakan siklus litik dan 

lisogenik dalam replikasi virus 

3.4.4 Menjelaskan dasar 

pengelompokan virus berdasarkan 

jenis asam nukleat, ada tidaknya 

selubung dan jenis sel inang 

3.4.5 Menjelaskan peranan virus di 

kehidupan 

3.4.6 Menjelaskan pencegahan juga 

pengobatan infeksi Virus 

 

 

d. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran didasarkan pada analisis konsep 

yang telah dilakukan dengan menganalisis materi yang akan dimuat pada 

booklet. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai pada media booklet 

berbasis discovery learning disesuaikan dengan indikator dan tujuan 

pembelajaran yang terdapat pada silabus kurikulum 2013 revisi.  

Dengan penggunaan media booklet berbasis discovery learning 

dalam proses pembelajaran Biologi untuk dapat tercapainya semua 

indiktor dan tujuan pembelajaran pada materi Virus. 

Adapun tujuan pembelajaran menggunakan media booklet berbasis 

discovery learning pada materi Virus antara lain: 

1) Siswa mampu menjelaskan sejarah penemuan Virus 

2) Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri Virus 



 

 
 

3) Siswa mampu menganalisis proses replikasi Virus 

4) Siswa mampu menganalisis peran Virus yang menguntungkan dan 

merugikan dalam kehidupan. 

2. Tahap Perancangan (Design)  

a. Pemilihan Media 

Peneliti menggunakan aplikasi Canva guna mendesain booklet juga 

mendesain layout. Dalam mendesain layout peneliti menggunakan desain 

layout yang telah disediakan di Canva, namun terdapat penambahan 

desain lain seperti elemen-elemen tambahan agar desain layout menjadi 

lebih menarik. Selain itu warna desain layout-nya, jenis huruf, dan tata 

letaknya juga peneliti sesuaikan agar terlihat lebih menarik untuk dibaca. 

Berikut ini gambar interface pada media:  

 

Gambar 4.7 Interface Media 

 

 

 



 

 
 

b. Pemilihan Format  

Format dirancang guna membantu Siswa mempelajari materi Virus. 

Berikut ini susunan format media yang akan dimuat dalam booklet: 

1) Sampul (cover) depan 

2) Kata Pengantar 

3) Daftar Isi 

4) Tujuan Pembelajaran 

5) Sub Materi 

6) Isi 

7) Evaluasi 

8) Daftar Pustaka 

9) Profil Penulis 

10) Sampul (cover) belakang 

c. Rancangan Awal 

Rancangan awal desain media booklet berbasis discovery learning 

materi Virus secara singkat disajikan pada tabel 4.2 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel 4.2 Rancangan Awal Booklet berbasis Discovery Learning  

No. Komponen 

Booklet 

Keterangan Hasil 

1. Sampul 

(cover) 

depan 

Memuat tentang 

judul booklet, 

identitas penulis, 

dan ditujukan 

untuk jenjang 

sekolah menengah 

atas 

 

2. Kata 

Pengantar 

Memuat tentang 

ucapan syukur 

penulis, penjelasan 

mengenai media 

ajar, selain itu 

terdapat ajakan 

yang dapat 

mendorong Siswa 

untuk mempelajari 

materi terkait virus. 
 



 

 
 

3. Daftar Isi Halaman untuk 

setiap sub bab 

dilampirkan, 

bersama dengan 

deskripsi isinya. 

 

4. Tujuan 

Pembelajara

n 

Tujuan 

pembelajaran 

disesuakan dengan 

RPP 

 

5. Sub Materi Berisi materi yang 

akan dimuatkan 

pada booklet 

 



 

 
 

6. Isi Langkah-1 

Stimulasi 

 

 

Langkah ke-2 

Identifikasi 

Masalah 

 



 

 
 

Langkah ke-3  

Pengumpulan Data 

(memuat tentang 

materi terdiri dari 

Sejarah penemuan, 

ciri-ciri, ukuran, 

bentuk, struktur, 

klasifikasi, 

replikasi virus, 

peran virus 

merugikan pada 

tumbuhan, hewan, 

manusia dan peran 

menguntungkan 

virus) 

 

 

                                                                                  

                    



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Langkah ke-4 

Pengolahan data 

 

 



 

 
 

 

 

Langkah ke-5 

Pembuktian 

 

Langkah ke-6 

Menarik 

Kesimpulan 

 



 

 
 

7. Evaluasi Berupa teka-teki 

silang (crossword) 

 

8. Profil 

Penulis 

Memuat tentang 

identitas penulis 

dan riwayat 

pendidikan penulis 

 

9. Daftar 

Pustaka 

Berisi tentang 

sumber-sumber 

yang digunakan 

dalam merancang 

booklet 

 



 

 
 

10. Sampul 

(cover) 

belakang 

Memuat tentang 

identitas media 

 

d. Materi 

Materi yang akan dimuat pada booklet yaitu materi Virus di kelas X 

semester ganjil. Sumber materi yang dipakai berasal dari buku Slamet 

Prawiohartono berjudul ―Biologi SMA/MA Kelas X kurikulum 2013‖, 

adapun dari buku Ayuk Ratna Puspaningsih, Elizabeth Tjahjadarmawan, 

dan Niken Resminingpuri Krisdayanti dengan judul Ilmu Pengetahuan 

Alam SMA Kelas X, juga modul, jurnal, sumber dari internet yang 

relevan. Untuk kompetensi dasar dan indikator pencapaian pada booklet 

terdapat pada tabel 4.1 diatas. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap awal pengembangan booklet Virus yaitu memvalidasi booklet 

yang telah dirancang. Validasi dilakukan oleh dua dosen ahli. Hal ini 

bertujuan untuk merevisi produk jika terdapat kritik dan saran sehingga 

tercipta produk akhir yang valid untuk diuji cobakan kepada Siswa.  

 

 



 

 
 

a. Uji Validasi Ahli Materi dan Ahli Media 

Validasi ahli materi dikhususkan guna memvalidasi kebenaran 

konsep, keruntutan konsep materi dan kebahasan yang dimuatkan dalam 

media. Validasi dilakukan dosen ahli dibidang materi Virus yaitu Ibu 

Tiara, M.Si. Sedangkan validasi oleh ahli media guna memvalidasi 

rancangan desain juga tampilan dari media yang akan dikembangkan. 

Validasi dilakukan dosen ahli dibidang media yakni Bapak Dharma 

Ferry, M,Pd. Dari hasil validasi diperoleh kritik dan saran dari validator 

guna menjadi acuan merevisi media yang akan dikembangkan.  

Adapun revisi yang pertama berdasar kritik juga saran oleh validator 

yakni perbaikan judul di cover booklet masih rancu dan penulisan 

identitas pada cover belum tepat. Dikarenakan cover merupakan bagian 

yang mendeskripsikan isi dari booklet, jadi penggunaan kata-kata pada 

cover harus tepat agar pembaca terutama Siswa tidak kebingungan 

maksud dari booklet dan tertarik untuk membacanya. Hasil revisi 

ditampilkan di gambar 4.8 dibawah ini: 

 



 

 
 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.8 Revisi Bagian Cover 

Revisi selanjutnya yaitu menyesuaikan materi dengan silabus dan 

RPP karena hal ini mempengaruhi tujuan pembelajaran yang dicapai 

Siswa dan mempengaruhi tingkat pemahaman Siswa. Adapun revisi yang 

dilakukan yaitu mengganti sub materi perbedaan siklus litik dan siklus 

lisogenik dengan replikasi virus. Hasil revisi ditampilkan di gambar 4.9 

dibawah ini: 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.9 Revisi Bagian Sub Materi 



 

 
 

Revisi selanjutnya yaitu memperbaiki salah ketik pada kata di materi 

maupun isi booklet secara keseluruhan. Hasil revisi ditampilakan di 

gambar 4.10 dibawah ini: 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.10 Revisi Kesalahan Pengetikan Pada Isi Booklet 

Revisi selanjutnya yaitu memperbaiki penulisan kata ilmiah dengan 

dicetak miring. Hasil revisi ditampilkan  di gambar 4.11 dibawah ini: 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.11 Revisi untuk Semua Kata Ilmiah Dicetak Miring 

 



 

 
 

 Revisi selanjutnya yaitu mengurangi isi dari booklet terlalu padat 

dan tidak sesuai dengan karakteristik booklet yang memuat kurang dari 

30-40 halaman. Maka dari itu peneliti mengurangi materi booklet tentang 

pencegahan Virus, mengurangi soal pilihan ganda pada langkah ke-4 

pengolahan data dari 15 soal menjadi 10 soal, dan soal esai dihilangkan 

pada langakah ke-4 dan dijadikan soal evaluasi pada akhir langkah ke-5 

pembuktian. Perubahannya dapat dilihat pada jumlah halamannya yang 

bisa dilihat di gambar 4.12 dibawah ini: 

 

 
 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.12 Revisi Bagian Langkah ke-4 dan ke-5 



 

 
 

Revisi selanjutnya berdasarkan kritik juga saran dari validator ahli 

media yakni memperbaiki desain secara keseluruhnan baik dari segi tata 

letak/layout dan disarankan posisi ilustrasi dan desain didesain sebagus 

mungkin. Hal ini bertujuan agar tampilan desain lebih harmonis dan rapi 

secara keseluruhan dan menarik Siswa untuk membacanya. Maka dari 

itu, peneliti menyeragamkan warna layout antara layout satu dengan yang 

lainnya dengan hanya menggunakan tiga komposisi warna yang 

harmonis dan mendesain tata letak dan ilustrasi yang sesuai dengan 

layout-nya. Hasil revisi ditampilkan di gambar 4.13 dibawah ini: 

 



 

 
 

 
 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

  Gambar 4.13 Revisi Desain Layout dan Tata Letak Ilustrasi 

 



 

 
 

Revisi selanjutnya yaitu mengubah warna font sesuai yang 

disarankan yaitu warna font yang kontras dengan backround dan 

menggunakan jenis font yang sesuai dengan jenis font pada buku 

umumnya agar pembaca terutama Siswa nyaman untuk membacanya. 

Oleh sebab itu peneliti menggantikan beberapa jenis font pada media dan  

menggantikan warna font dengan cukup menggunakan warna font hitam 

dengan backround putih dan warna tulisan putih untuk backround yang 

gelap. Hasil revisi ditampilkan di gambar 4.14 dibawah ini: 

 
 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.14 Revisi Jenis dan Warna Font 



 

 
 

Revisi selanjutnya yaitu memperbaiki konsep kegiatan pembelajaran 

berbasis discovery learning pada booklet, dimana materi dipisahkan dan 

memiliki bagian tersendiri bukan bagian dari langkah discovery learning 

dan buat perintah untuk setiap langkah-langkah discovery learning-nya. 

Selan itu disarankan perbaiki desain agar terlihat menarik sehingga 

peneliti mengubah warna layout menjadi lebih cerah dari sebelumnya.  

Hasil revisi ditampilkan di gambar 4.15 dibawah ini: 

 
 

 



 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.15 Revisi Konsep Kegiatan Pembelajaran 



 

 
 

Revisi selanjutnya yaitu memperbaiki beberapa bagian desain, tata 

letak desain, dan warna font dan jenis font dibeberapa layout sesuai yang 

disarankan ahli media seperti tata letak identitas penulis pada cover, 

desain untuk sumber gambar, dan menggantikan warna font dan jenis font 

yang simpel pada judul sub materi. Hasil revisi ditampilkan di gambar 

4.16 dibawah ini: 

 
 

 
 

 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

   Gambar 4.16 Revisi Jenis dan Warna Font yang Masih Tidak Kontras 

dengan Backround 

 

 



 

 
 

Revisi Selanjutnya yaitu disarankan pada setiap sub materi 

ditambahkan kode-QR video yang berhubungan dengan materi tersebut. 

Ini supaya pemahaman Siswa lebih luas tidak hanya berfokus pada 

materi pada booklet. Hasil revisi ditampilkan di gambar 4.17 dibawah ini: 

 
 

 
 

 

 



 

 
 

 
 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

   Gambar 4.17 Revisi Penambahan Kode-QR pada Setiap Sub Materi 

 

Revisi selanjutnya yaitu disarankan memperbarui wacana sesuai 

dengan keaadaan Covid-19 pada saat ini. Hasil revisi ditampilkan di 

gambar dibawah 4.18 ini: 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.18 Revisi Memperbarui Wacana tentang Covid-19 

 

 



 

 
 

Revisi selanjutnya yaitu disarankan menambah sumber video pada 

daftar pustaka. Hasil revisi ditampilkan di gambar 4.19 dibawah ini: 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.19 Revisi Penambahan Sumber Video pada Daftar Pustaka  

 

Setelah melalui tahap validasi dan merevisi bagian sesuai dengan 

gambar diatas sehingga diperoleh hasil validasi akhir yang disajikan 

pada tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Kevalidan Media oleh Dua Dosen Ahli 

No. Aspek Validasi Persentase (%) Kriteria 

1. Materi 81% Sangat Valid 

2. Media 90% Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi akhir diatas menunjukan hasil validasi 

ahli materi dengan persentase skor 81% dan hasil validasi ahli media 

dengan skor 90%. Mengacu pada tabel kriteria skor maka dapat 

disimpulkan bahwasanya media pembelajaran booklet berbasis 

discovery learning sangat valid untuk diuji cobakan kepada Siswa 

dalam proses pembelajaran. 



 

 
 

b. Uji Kepraktisan Oleh Guru  

Setelah selesai dilakukan validasi ahli materi juga ahli media oleh 

dosen berikutnya penilaian oleh Guru Biologi MAN 1 Sungai Penuh 

yaitu Bapak Budi Guspil H, M.Si. Penilaian ini bertujuan untuk 

mendapatkan pendapat dan umpan balik tentang seberapa bermanfaat dan 

praktis media yang dikembangkan. Uji kepraktisan ini Guru diminta 

menggunakan media pembelajaran booklet pada proses pembelajaran 

berlangsung, selanjutnya diberikan angket kepraktisan kepada Guru 

Biologi untuk melakukan penilaian media. Hasil penilaian Guru Biologi 

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Kepraktisan Media oleh Guru Biologi 

No. Aspek 

Penilaian 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

1. Kesesuaian 

Materi  

18 20 90% Sangat 

Praktis 

2. Keakuratan 

Materi 

11 12 91,6% Sangat 

Praktis 

3. Kemutakhiran 

Materi 

6 8 87,5% Sangat 

Praktis 

4. Berbasis 

Discovery 

Learning 

12 16 75% Praktis 

5. Tampilan/ 

Kriteria Fisik 

8 8 100% Sangat 

Praktis 

6. Wawasan 6 8 75% Praktis 

7. Layout, Teks, 

dan Gambar 

16 

 

16 100% Sangat 

Praktis 

8. Kriteria 

Penulisan 

7 8 87,5% Sangat 

Praktis 

9. Kebahasaan 9 12 75% Praktis 

10 Penggunaan 10 12 83,33% Sangat  

Praktis 

Total Keseluruhan 103 120 85,83% Sangat 

Praktis 

 



 

 
 

Berdasakan hasil penilaian Guru pada tabel 4.4 diatas 

menunjukan kepraktisan media dengan persentase skor 85,83% berada 

pada kriteria sangat praktis (sangat baik), dengan komentar media 

sudah baik sehingga dapat disimpulkan media booklet berbasis 

discovery learning sangat praktis dijadikan sebagai media 

pembelajaran.  

c. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dimaksudkan untuk memperoleh data respon Siswa 

terhadap penggunaan media pembelajaran booklet berbasis discovery 

learning dalam proses pembelajaran. Pada uji coba produk terdiri dari 

dua uji yaitu uji coba skala kecil juga uji coba skala besar. 

1) Uji coba skala kecil 

Setelah memvalidasi media yang dilakukan oleh dua ahli meliputi 

ahli materi juga ahli media serta uji kepraktisan media oleh Guru, 

selanjutnya dilakukan uji coba skala kecil yang merupkan uji coba 

tahap pertama. Uji coba skala kecil dilakukan dengan tujuan untuk 

mengumpulkan informasi terkait kualitas media pembelajaran yang 

sedang dikembangkan juga jika terdapat saran akan digunakan untuk 

merevisi produk. Uji coba skala kecil dilakukan pada Siswa kelas Xa 

MAN 1 Sungai Penuh dengan melibatkan 10 Siswa. Pemilihan Siswa 

sebagai responden pada uji coba skala kecil ini dilakukan 

menggunakan teknik pemilihan secara acak. Berikut ini pada tabel 4.5 

merupakan hasil uji coba skala kecil: 



 

 
 

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Skala Kecil Terhadap Media Pembelajaran 

Booklet 

 

Responden Jumlah 

Skor 

Skor  

Maksimal 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

Responden 1 55 60 91,66% Sangat 

Menarik 

Responden 2 49 60 81,66% Sangat 

Menarik 

Responden 3 50 60 83,33% Sangat 

Menarik 

Responden 4 58 60 96,66% Sangat 

Menarik 

Responden 5 51 60 85% Sangat 

Menarik 

Responden 6 54 60 90% Sangat 

Menarik 

Responden 7 49 60 81,66% Sangat 

Menarik 

Responden 8  50 60 83,33% Sangat 

Menarik 

 

Responden 9 54 60 90% Sangat 

Menarik 

Responden 10 50 60 83,33% Sangat 

Menarik 

Total 520 600 86,66% Sangat 

Menarik 

 

Berdasar tabel uji coba skala kecil, memperoleh hasil penilaian 10 

responden terhadap media pembelajaran booklet. Seluruh repsonden 

memberikan penilaian bahwa media pembelajaran booklet sangat 

menarik menjadi media pembelajaran.  

Dari uji coba skala kecil secara keseluruhan memperoleh total 

skor 520, di skor maksimal 600 maka diperoleh 86,66% dengan 

tanggapan media sudah menarik dipakai dalam proses pembelajaran 

hingga tidak perlu dilakukan revisi. Mengacu pada tabel kriteria skor 

maka ditarik kesimpulan bahwasanya media pembelajaran booklet 



 

 
 

sangat menarik untuk digunakan pada proses pembelajaran. 

2) Uji coba skala besar 

Setelah uji coba tahap pertama yaitu uji coba skala kecil, 

selanjutnya dilakukan uji coba tahap kedua yaitu uji coba skala besar. 

Uji coba ini dilakukan dengan melibatkan Siswa satu kelas yang hadir 

pada saat uji coba yaitu kelas Xa MAN 1 Sungai Penuh di jumlah 

responden 33 Siswa. Di tahap uji coba ini sluruh Siswa kelas Xa 

mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan booklet, setelah 

pembelajaran selesai Siswa diberikan angket respon untuk diisi guna 

mengetahui tanggapan Siswa kepada media pembelajaran booklet 

tersebut. Berikut ini pada tabel 4.6 merupakan hasil uji coba skala 

besar: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Skala Besar Terhadap Media Pembelajaran 

Booklet 

 

Responden Jumlah 

Skor 

Skor  

Maksimal 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

RS 1 57 60 95% Sangat Menarik 

RS 2 51  60 85% Sangat Menarik 

 RS 3 58 60 96,66% Sangat Menarik 

RS 4 55 60 91,66% Sangat Menarik 

RS 5 52 60 86,66% Sangat Menarik 

RS 6 51 60 85% Sangat Menarik 

RS 7 53 60 88,33% Sangat Menarik 

RS 8 51 60 85% Sangat Menarik 

RS 9 53 60 88,33% Sangat Menarik 

RS 10 53 60 88,33% Sangat Menarik 

RS 11 54 60 90% Sangat Menarik 

RS 12 Tidak Hadir - 

RS 13 59 60 98,33% Sangat Menarik 

RS 14 Tidak Hadir - 

RS 15 50 60 83,33% Sangat Menarik 

RS 16 56 60 93,33% Sangat Menarik 



 

 
 

RS 17 53 60 88,33% Sangat Menarik 

RS 18 Tidak Hadir - 

RS 19 50 60 83,33% Sangat Menarik 

RS 20 54 60 90% Sangat Menarik 

RS 21 53 60 88,33% Sangat Menarik 

RS 22 55 60 91,66% Sangat Menarik 

RS 23 53 60 88,33% Sangat Menarik 

RS 24 54 60 90% Sangat Menarik 

RS 25 52 60 86,66% Sangat Menarik 

RS 26 55 60 91,66% Sangat Menarik 

RS 27 Tidak Hadir - 

RS 28 53 60 88,33% Sangat Menarik 

RS 29 56 60 93,33% Sangat Menarik 

RS 30 55 60 91,66% Sangat Menarik 

RS 31 50 60 83,33% Sangat Menarik 

RS 32 50 60 83,33% Sangat Menarik 

RS 33 51 60 85% Sangat Menarik 

RS 34 60 60 100% Sangat Menarik 

RS 35 55 60 91,66% Sangat Menarik 

RS 36 49 60 81,66% Sangat Menarik 

RS 37 51 60 85% Sangat Menarik 

Total 1762 1980 88,98% Sangat 

Menarik 

 

Berdasarkan tabel uji coba skala besar, memperoleh hasil 

penilaian dari 33 responden kepada media pembelajaran booklet. 

Sebanyak 33 responden memberikan penilaian bahwa media 

pembelajaran booklet sangat menarik menjadi media pembelajaran. 

Dari hasil uji coba skala besar, secara keseluruhan mendapatkan 

jumlah skor 1762 dari skor maksimal 1980, maka diperoleh persentase 

kemenarikan media booklet pembelajaran 88,98%. Dilihat pada 

perolehan persentase yang didapatkan 88,98% maka disimpulkan 

bahwa media pembelajaran booklet sangat menarik menjadi media 

pembelajaran Biologi Kelas X SMA/MA/Sederajat. 



 

 
 

d. Uji Keefektifan Media  

Selain melakukan uji coba produk, peneliti juga menguji keefektifan 

media pembelajaran booklet tersebut. Pengujian efektivitas dilakukan 

dengan menggunakan metode quasi eksperiment yaitu memilih kelas 

eksperimen juga kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik random sampling. Sebelum mengambil sampel dengan teknik 

random sampling, dilakukan uji normalitas juga uji homogenitas 

terhadap nilai ulangan dari ketiga kelas yaitu kelas Xa, Xb, dan Xc. 

Berdasarkan hasil uji normalitas juga uji homogenitas pada lampiran 

2 dan 3 menunjukan hasil bahwa nilai ketiga kelas itu berdistribusi 

normal juga bersifat homogen sehingga ketiga kelas tersebut bisa 

dijadikan sampel sehingga peneliti menetapkan kelas Xa yang telah 

mengikuti proses pembelajaran memakai booklet saat uji coba skala besar 

produk sebagai kelas eksperimen juga kelas Xb mengikuti pembelajaran 

tanpa menggunakan booklet menjadi kelas kontrol.  

Setelah mengikuti proses pembelajaran, kedua kelas tersebut diberi 

angket minat belajar juga soal tes hasil belajar tentang materi virus yang 

sama yang sudah divalidasi terlebih dahulu. Data hasil keefektifan 

diperoleh dari perbandingan presentase skor juga banyaknya Siswa yang 

mencapai KKM dan perbandingan rerata hasil belajar di kedua kelas 

tersebut. 

 

 



 

 
 

1) Data Minat Belajar Siswa 

Data minat belajar diperoleh dari angket yang diberikan kepada 

Siswa setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan media 

untuk kelas eksperimen juga tanpa menggunakan media untuk kelas 

kontrol. Angket berisi 20 pernyataan yang sama untuk kelas 

eksperimen juga kelas kontrol yang disusun berdasarkan kisi-kisi 

diatas. Data minat belajar peneliti sajikan perindividu. Hasil minat 

perbedaan minat belajar Siswa untuk kelas eksperimen juga kelas 

kontrol dilihat pada tabel 4.7 dan 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.7 Data Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

Subjek Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimum 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

S.1 59 80 73,75% Baik 

S.2 53 80 66,25% Baik 

S.3 61 80 76,25% Baik 
S.4 58 80 72,255 Baik 

S.5 58 80 72,25% Baik 

S.6 59 80 73,75% Baik 

S.7 60 80 75% Baik 

S.8 64 80 80% Baik 

S.9 57 80 71,25% Baik 

S.10 57 80 71,25% Baik 

S.11 54 80 67,5% Baik 

S.12 Tidak Hadir - 

S.13 53 80 66,25% Baik 

S.14 Tidak Hadir - 

S.15 52 80 65% Baik 

S.16 55 80 68,75% Baik 

S.17 54 80 67,5% Baik 
S18 Tidak hadir - 

S.19 59 80 73,75% Baik 

S.20 59 80 73,75% Baik 

S.21 62 80 77,5% Baik 

S.22 59 80 73,75% Baik 

S.23 61 80 76,25% Baik 



 

 
 

S.24 63 80 78,75% Baik 

S.25 61 80 76,25% Baik 

S.26 62 80 77,5% Baik 

S.27 Tidak Hadir - 

S.28 59 80 73,75% Baik 

S.29 65 80 81,25% Sangat Baik 

S.30 58 80 72,5% Baik 

S.31 54 80 67,5% Baik 

S.32 54 80 67,5% Baik 

S.33 56 80 70% Baik 

S.34 62 80 77,5% Baik 

S.35 64 80 80% Baik 

S.36 58 80 72,5% Baik 

S.37 53 80 66,25% Baik 

Total 1923 2640 72,84% Baik 

 

 Tabel 4.8 Data Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Subjek Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

S.1 62 80 77,5% Baik 

S.2 53 80 66,25% Baik 

S.3 64 80 80% Baik 

S.4 50 80 62,5% Baik 

S.5 54 80 67,5% Baik 

S.6 Tidak Hadir - 

S.7 51 80 63,75% Baik 

S.8 55 80 68,75% Baik 

S.9 50 80 62,5% Baik 

S.10 57 80 71,25% Baik 

S.11 49 80 61,25% Baik 

S.12 50 80 62,5% Baik 

S.13 63 80 78,75% Baik 

S.14 56 80 70% Baik 

S.15 56 80 70% Baik 

S.16 Tidak Hadir - 

S.17 54 80 67,5% Baik 

S18 52 80 65% Baik 

S.19 55 80 68,75% Baik 

S.20 60 80 75% Baik 

S.21 55 80 68,75% Baik 

S.22 59 80 73,75% Baik 

S.23 49 80 61,25% Baik 



 

 
 

S.24 50 80 62,5% Baik 

S.25 47 80 58,75% Kurang 

S.26 54 80 67,5% Baik 

S.27 55 80 68,75% Baik 

S.28 50 80 62,5% Baik 

S.29 58 80 72,5% Baik 

S.30 50 80 62,5% Baik 

S.31 60 80 75% Baik 

S.32 48 80 60% Kurang 

S.33 60 80 75% Baik 

S.34 61 80 76,25% Baik 

S.35 Tidak Hadir - 

S.36 47 80 58,75% Kurang 

Total 1796 2640 68% Baik 

 

Berdasarkan tabel hasil data angket minat belajar Siswa diatas, 

memperoleh hasil dari masing-masing 33 subjek penelitian dari kelas 

eksperimen dan  juga kelas kontrol. Pada kelas eksperimen sebanyak 

32 Siswa memiliki minat belajar di kriteria baik juga 1 lainnya 

memiliki minat belajar sangat baik sesudah mengikuti proses 

pembelajaran menggunakan booklet. Sedangkan pada kelas kontrol 

sebanyak 30 Siswa memiliki minat belajar dengan kriteria baik dan 3 

Siswa lainnya memiliki minat belajar kurang baik setelah mengikuti 

proses pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran booklet. 

Pada hasil data angket minat belajar, kelas eksperimen secara 

keseluruhan mendapatkan jumlah skor 1923, dengan skor maksimal 

2640 sehingga diperoleh persentase minat belajar Siswa 72,84%. 

Sedangkan pada kelas kontrol, secara keseluruhan mendapatkan skor 

1796 dengan skor maksimal 2640 sehingga diperoleh persentase minat 

belajar Siswa 68%. 



 

 
 

Dilihat dari minat belajar setiap individu pada kelas eksperimen 

secara keseluruhan berada pada kriteria baik, sedangkan di kelas 

kontrol terdapat 3 Siswa yang memiliki minat belajar dengan kriteria 

kurang baik. Selain itu persentase minat belajar Siswa di kelas 

eksperimen juga memperoleh hasil yang lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol. Hal ini dapat disimpulkan bahwasanya media pembelajaran 

booklet efektif dalam meningkatkan minat belajar Siswa dalam 

pelajaran Biologi. 

2) Data Hasil Belajar Siswa 

Data hasil belajar diperoleh dari soal tes yang diberikan kepada 

Siswa tentang materi Virus. Soal tes terdiri dari soal pilihan ganda 

berjumlah 20 butir soal disusun berdasarkan kisi-kisi diatas. Hasil 

belajar dikatakan tuntas apabila mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yakni dengan nilai 75.  

Berdasarkan data hasil belajar terdapat di lampiran memperoleh 

hasil dari masing-masing 33 subjek penelitian dari kelas eksperimen 

juga kelas kontrol. Pada kelas eksperimen data hasil belajar 

menunjukan 25 Siswa memperoleh nilai dengan kriteria tuntas dan 8 

Siswa lainnya dengan kriteria tidak tuntas. Skor tertinggi di kelas 

eksperimen ialah 85 juga skor terendah ialah 60. Sedang di kelas 

kontrol, 8 Siswa memperoleh nilai dengan kriteria tuntas dan 25 Siswa 

dengan kriteria tidak tuntas. Skor tertinggi di kelas kontrol ialah 85 

juga skor terendah adalah 35. Jika dilihat dari perbandingan rerata 



 

 
 

skor, kelas eksperimen diperoleh rerata skor hasil belajar 76,96, 

sedang kelas kontrol rerata skor hasil belajar Siswa ialah 60,06. 

Dilihat dari jumlah Siswa dengan niali yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dan rerata skor yang diperoleh dari kedua 

kelas tersebut terdapat perbedaan nilai yang diperoleh Siswa sesudah 

mengikuti proses pembelajaran pada materi Virus dengan 

menggunakan media pembelajaran booklet dan tanpa menggunakan 

media pembelajaran booklet. Hal ini disimpulkan bahwasanya media 

pembelajaran booklet efektif digunakan dalam pembelajaran Biologi. 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Pada tahap penyebaran ini peneliti melakukannya secara terbatas 

dikarenakan keterbatasan yang dimiliki peneliti. Penyebaran produk akhir 

yakni media pembelajaran booklet berbasis Discovery Learning materi 

Virus ditujukan pada kelas Xb MAN 1 Sungai Penuh. Adapun secara online 

dapat diakses melalui link dibawah ini: 

https://heyzine.com/flip-book/41f5329009.html 

 

B. Pembahasan 

Penelitian Pengembangan ini menghasilkan produk yakni media 

pembelajaran berupa booklet berbasis discovery leranng pada materi virus. 

Tujuan penelitian ini yaitu agar peneliti dapat mengetahui bagaimana 

kelayakan booklet, kepraktisan booklet, respon Siswa terhadap booklet dan 

keefektifan booklet sebagai media pembelajaran. Booklet dibuat berdasarkan 

https://heyzine.com/flip-book/41f5329009.html


 

 
 

kompetensi dasar juga indikator yang relevan dengan kurikulum yang berlaku 

di MAN 1 Sungai Penuh dan didasarkan juga dari analisis kebutuhan Siswa 

yang diperoleh dari data angket analisis kebutuhan Siswa. 

Pada booklet terdapat gambar dan kode-QR link video yang dapat 

memperjelas penjelasan materi yang dimaksud pada booklet. Selain itu, booklet 

dikembangkan memiliki ciri khas tersendiri yang menjadi pembeda dari 

booklet yang pernah dikembangkan peneliti lain yaitu berbasis discovery 

learning. Oleh sebab itu, didalam isi booklet terdapat kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan langkah-langkah discovery learning. Hal ini supaya Siswa bisa 

berperan aktif pada proses pembelajaran dan tidak hanya mengandalkan 

penjelasan dari Guru. Metode penelitian yang digunakan yaitu Research and 

Development (R&D) di model pengembangan 4-D dari Thiagarajan. Tahapan 

model 4D antara lain: (1) Define (Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3) 

Develop (Pengembangan), (4) Disseminate (Penyebaran). 

Pada tahap define peneliti melakukan observasi awal di MAN 1 Sungai 

Penuh dan melakukan wawancara dengan Guru Biologi kelas X MAN 1 

Sungai Penuh. Wawancara berkaitan tentang kurikulum yang berlaku 

disekolah, proses pembelajaran yang berlangsung sebelumnya, kondisi Siswa 

selama proses pembelajaran, penggunaan media selama proses pembelajaran, 

dan materi yang dianggap sulit dimengerti oleh Siswa dan sulit untuk 

dijelaskan. Dari data hasil wawancara dengan Guru Biologi kelas X MAN 1 

Sungai Penuh bahwasanya metode pembelajaran yang digunakan Guru yaitu 

metode ceramah, dengan metode ceramah banyaknya Siswa yang memahami 



 

 
 

penjelasan dari Guru. Selain itu penggunaan media pembelajaran yang masih 

minim berupa buku dan papan tulis juga membuat Siswa kurang antusias 

dalam mengikuti proses pembelajaran.  

Setelah wawancara, peneliti membagikan link untuk pengisian angket 

analisis kebutuhan Siswa di google form. Angket analisis kebutuhan Siswa ini 

berkaitan tentang metode pembelajaran yang diterapkan selama proses 

pembelajaran, materi pembelajaran Biologi yang dianggap sulit, penggunaan 

media selama proses pembelajaran beserta pendapat Siswa tentang media yang 

menarik dan pendapat Siswa tentang pengembangan media pembelajaran 

booklet. Hasil wawancara dan data angket analisis kebutuhan Siswa dapat 

menjadi pedoman dan acuan  bagi peneliti dalam mengembangkan dalam 

mengembangkan media pembelajaran booklet berbasis discovery learning pada 

materi Virus. 

Tahap selanjutnya adalah tahap design, pada tahap ini peneliti membuat 

rancangan awal booklet menggunakan aplikasi canva dengan pemilihan desain 

dan warna yang menarik untuk setiap layout-nya, kemudian penyajian materi 

berdasarkan indikator dan kompetensi dasar pada RPP dan instrumen 

penelitian juga disesuaikan dengan indikator. Instrumen dalam penelitian ini 

yaitu angket penilaian yang terdiri dari kevalidan media dan materi, 

kepraktisan media yang terdiri dari kepraktisan media menurut Guru dan 

kepraktisan media menurut Siswa dari respon Siswa, dan keefektifan media.  

Pada tahap merancang media, daya tarik dari booklet lainnya adalah 

adanya gambar disetiap penjelasan materi, terdapat kode-QR di setiap bagian 



 

 
 

sub materi, dan dengan adanya kegiatan pembelajaran yamg memuat tentang 

konsep dicovery learning pada booklet menjadi ciri khas dari booklet ini. 

Format penyusunan booklet dimulai dari Sampul depan, kata pengantar, daftar 

isi, tujuan pembelajaran, sub materi, isi, evaluasi, daftar pustaka, profil penulis, 

dan terakhir sampul belakang. 

Selanjutnya tahap development yaitu tahap pengembangan produk dimulai 

dengan tahap validasi produk yang terdiri dari validasi oleh ahli materi dan ahli 

media. Validasi ini dilakukan untuk mendapatkan kritik dan saran terhadap 

booklet yang dikembangkan, karena saran dari validator untuk acuan dalam 

perbaikannya. Booklet berbasis discovery learning pada materi Virus ini 

divalidasi oleh dua dosen yang masing-masing ahli dibidang materi dan ahli 

dibidang media. Proses validasi dalam penelitian ini terdiri dari validasi materi 

dilakukan dua tahap dan validasi media 4 tahap, masing-masing tahap tersebut 

terdapat kritik dan saran untuk merevisi produk sehingga menghasilkan produk 

akhir yang layak digunakan. Adapun hasil pengembangan media pembelajaran 

booklet ini antara lain sebagai berikut: 

1. Validasi Media 

a. Validasi Oleh Ahli Materi 

Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk menilai materi yang 

disajikan pada booklet. Aspek penilaian materi terdiri dari kesesuain 

materi, keakuratan materi, kemutakhiran materi, berbasis discovery 

learning yang dimuat pada booklet, teknik penyajian, penyajian 

pembelajaran, kelengkapan penyajian, kebahasaan, dan kesesuaian 



 

 
 

dengan kaidah bahasa yang baik dan benar, terdapat beberapa pernyataan 

dari masing-masing aspek tersebut. 

Dalam tahap validasi oleh ahli materi terdapat kritik dan saran pada 

beberapa komponen pada booklet untuk merevisi produk agar produk 

layak digunakan dalam proses pembelajaran, adapun kritik dan saran dari 

validator yaitu penggunaan kata pada cover booklet yang masih rancu, 

materi disesuaikan lagi dengan Silabus dan RPP, penulisan nama ilmiah 

harus dicetak miring, perbaiki penulian yang tertinggal dan salah ketik 

dan kurangi isi booklet karena terlalu padat. Berdasarkan hasil validasi 

akhir oleh ahli materi diperoleh persentase skor 81% dengan kriteria 

sangat valid. 

b. Validasi Oleh Ahli Media 

Sedangkan, validasi oleh ahli media bertujuan untuk menilai desain 

secara keseluruhan dari booklet tersebut. Aspek penilaian media terdiri 

dari ukuran booklet, desain sampul booklet, dan desain isi booklet, 

masing-masing aspek terdiri dari beberapa pernyataan. 

Dalam tahap validasi oleh ahli media terdapat juga kritik dan saran 

untuk merevisi produk agar produk layak digunakan dalam proses 

pembelajaran, adapun kritik dan saran dari validator yaitu desain dan tata 

letak masih belum terlihat rapi, ganti warna font agar kontras dengan 

background, dan atur posisi ilustrasi dan desain yang lebih bagus, 

pisahkan antara materi dan langkah-langkah discovery learning, buatlah 

perintah untuk masing-masing langkah discovery learning, dan revisi 



 

 
 

beberapa bagian desain, penambahan kode-qr untuk setiap sub materi, 

perbarui wacana pada langkah stimulasi, dan tambahkan sumber video 

pada daftar pustaka. Berdasarkan hasil validasi akhir oleh ahli media 

diperoleh persentase skor 90% dengan kriteria sangat valid digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

2. Kepraktisan Media  

Kepraktisan media dinilai oleh Guru Biologi setelah melakukan proses 

pembelajaran dikelas dengan menggunakan media booklet, kemudian 

diberikan angket penilaian terhadap media booklet tersebut. Aspek penilaian 

keparaktisan media terdiri dari kesesuain materi, keakuratan materi, 

kemutakhiran materi, berbasis discovery learning, tampilan/kriteria fisik, 

wawasan, Layout/teks/gambar, kriteria penulisan, kebahasaan, dan 

penggunaan, masing-masing terdiri dari bebrapa pertanyaan. Dari angket 

tersebut diperoleh prsentase skor 85,83% dengan kategori sangat praktis 

(sanagt baik), dengan komentar layak digunakan sebagai media 

pembelajaran.  

3. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan dua tahap uji coba  terdiri dari uji coba skala 

kecil dan uji coba skala besar. Data respon Siswa ini diperoleh dari angket 

yang diberikan kepada Siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 

menggunakan booklet. Aspek angket respon Siswa terdiri dari tampilan, 

penyajian materi, dan manfaat, masing-masing aspek terdiri dari beberapa 

pernytaan. Tahap uji coba skala kecil melibatkan 10 responden yang dilpilih 



 

 
 

secara random atau acak dengan persentase skor secara keseluruhan 86,66% 

dengan tanggapan media sudah menarik digunakan dalam proses 

pembelajaran sehingga tidak perlu dilakukan revisi.  

Berdasarkan tabel kriteria skor maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hasil uji coba skala kecil terhadap media pembelajaran booklet sangat 

menarik digunakan dalam proses pembelajaran. Pada uji coba skala besar 

memperoleh hasil dari 33 responden dengan persentase skor secara 

keseluruhan 88,98%. Ditinjau dari persentase yang diperoleh terhadap 

penilaian media pembelajaran booklet 88,98% maka disimpulkan bahwa 

media pembelajaran booklet sangat menarik digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

4. Keefektifan Media 

Setelah uji coba skala besar produk, peneliti juga menguji keefektifan 

booklet sebagai media pembelajaran. Dalam uji keefektifan ini, kelas Xa 

yang sebelumnya menjadi subjek uji coba skala besar sebagai kelas 

eksperimen, sedangkan kelas Xb sebagai kelas kontrol, masing-masing 

kelas terdiri dari 33 subjek penelitian. Uji keefektifan ini, peneliti 

menggunakan angket minat belajar dan soal tes tentang materi virus yang 

dibagikan kepada Siswa kelas Xa setelah mengikuti proses pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran booklet dan Siswa kelas Xb setelah 

mengikuti proses pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran 

booklet. 

 



 

 
 

a. Perbandingan minat belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan hasil angket minat belajar yang diberikan kepada Siswa 

diperoleh sebanyak 32 Siswa memiliki minat belajar dengan kriteria baik 

dan 1 lainnya memiliki minat belajar sangat baik pada kelas eksperimen. 

Sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 30 Siswa memiliki minat belajar 

dengan kriteria baik dan 3 Siswa lainnya memiliki minat belajar kurang 

baik. Perbandingan prsentase skor kelas ekperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada gambar 4.20 berikut ini: 

 
Gambar 4.22 Grafik Perbandingan Persentase Skor Minat 

 Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

Berdasarkan gambar 4.20 diatas, secara keseluruhan pada kelas 

eksperimen diperoleh jumlah skor sebesar 1923, dengan skor maksimal 

2640, maka diperoleh persentase skor minat belajar Siswa 72,84%. 

Sedangkan pada kelas kontrol, secara keseluruhan diperoleh jumlah skor 

sebesar 1796 dengan skor maksimal 2640, maka diperoleh persentase 

skor minat belajar Siswa 68%. Meskipun tidak menunjukan 

perbandingan yang jauh, tetapi dari data tersebut sudah bisa dijadikan 
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kesimpulan bahwa media pembelajaran booklet efektif dalam 

meningkatkan minat belajar Siswa karena terdapat perbedaan persentase 

skor dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Selain minat belajar Siswa, peneliti juga menguji keefektifan media 

pembelajaran booklet dengan hasil belajar Siswa pada materi Virus. 

Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar Siswa dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, peneliti memberikan soal tes yang terdisi 

dari 20 butir soal pilihan ganda tentang materi Virus yang telah disusun 

sesuai dengan kisi-kisi dan divalidasi sebelum diberikan kepada Siswa. 

Perbandingan rerata skor hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada gambar 4.22 dibawah ini:  

 
Gambar 4.21 Grafik Perbandingan Rerata Skor Hasil 

                     Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan  

 Kelas Kontrol 

 

 

Berdasarkan gambar 4.21 diatas, pada kelas eksperimen rerata skor 

hasil belajar Siswa adalah 76,96, sedangkan pada kelas kontrol rerata 
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skor hasil belajar Siswa adalah 60,06. Hal ini menunjukan perbandingan 

yang cukup jauh. Jika ditinjau dari ketuntasan KKM, pada kelas 

eksperimen data hasil belajar menunjukan 25 Siswa memperoleh nilai 

dengan kriteria tuntas dan 8 Siswa lainnya dengan kriteria tidak tuntas. 

Sedangkan pada kelas kontrol, 8 Siswa memperoleh nilai dengan kriteria 

tuntas dan 25 Siswa dengan kriteria tidak tuntas, sehingga dari data 

tersebut sudah bisa dijadikan kesimpulam bahwa media pembelajaran 

booklet efektif dalam meningkatkan hasil belajar Siswa. 

Tahap terakhir yaitu tahap disseminate (penyebaran), dalam tahap ini 

booklet yang telah layak dipakai sebagai media pembelajaran dan sudah diuji 

keefektifannya disebarkan secara terbatas oleh peneliti dikarenakan 

keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti 

hanya melakukan penyebaran pada kelas Xb yang menjadi kelas kontrol dalam 

menguji keefektifan booklet sebelumnya kepada 33 Siswa. Adapun secara 

online dapat diakses mlalui link dibawah ini: 

https://heyzine.com/flip-book/41f5329009.html 

Hasil akhir penelitian ini yaitu booklet berbasis discovery learning pada 

materi Virus valid, praktis dan efektif dipakai dalam proses pembelajaran. Pada 

booklet ini berisi kata pengantar, daftar isi, tujuan pembelajaran, sub materi, 

materi, kegiatan pembelajaran yang mengacu pada konsep discovery learning, 

latihan soal, crossword, profil penulis  dan daftar pustaka. Penyajian booklet ini 

dibuat menarik dengan tampilan yang berwarna dan setiap penjelan materi 

terdapat gambar berwarna agar Siswa tidak merasa bosan ketika membacanya 

https://heyzine.com/flip-book/41f5329009.html


 

 
 

dan kode-QR pada setiap sub materi menjadi lebih memehami materi yang 

disajikan dalam booklet.  

Selain itu booklet tersebut memiliki ciri khas yang menjadi dari booklet 

sebelumnya yaitu terdapat kegiatan pembelajaran dengan konsep discovery 

learning yang disusun secara terstruktur. Dengan adanya booklet berbasis 

discovery learning ini, Siswa bisa menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dengan menemukan konsep pembelajaran itu sendiri sehingga 

konsep yang berupa pengetahuan terhadap materi tersebut lebih lama untuk 

diingat dan keterbaharuan penyajian dari booklet ini juga dapat meningkatkan 

minat belajar Siswa.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh konstruksi penelitian pengembangan yang sudah 

dilakukan sehingga disimpulkan: 

1. Media pembelajaran booklet berbasis discovery learning pada materi Virus  

untuk kelas X MAN 1 Sungai Penuh dikembangkan mengacu pada model 

pengembangan 4-D dari Thiagarajan terdiri dari 4 tahapan yakni, (1) define 

(pendefinisian), (2) design (perancangan), development (pengembanagan), 

disseminate (penyebaran). 

2. Tahap validitas media pembelajaran booklet berbasis discovery learning 

pada materi Virus untuk kelas X MAN 1 Sungai Penuh dilakukan dua 

dosen, yaitu ahli materi diperoleh tingkat kevalidan di persentase skor 81% 

juga ahli media diperoleh tingkat kevalidan di persentase skor 90%. Hal ini 

dinyatakan sangat valid digunakan sebagai media pembelajaran. 

3. Kepraktisan media pembelajaran booklet berbasis discovery learning 

dilakukan oleh satu orang Guru Biologi kelas X MAN 1 dengan perolehan 

persentase skor 85,83% dalam kriteria sangat praktis digunakan sebagai 

media pembelajaran. Sedangkan kepraktisan media yang diperoleh melalui 

angket respon Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh pada uji coba skala kecil 

diperoleh persentase skor 86,66% dengan kriteria sangat menarik, 

sedangkan pada uji coba skala besar diperoleh 88,98% dengan kriteria 

sangat menarik. 

 



 

 
 

4. Keefektifan media pembelajaran booklet dilihat dari perbandingan minat 

belajar dan hasil belajar Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh setelah 

mengikuti proses pembelajaran pada materi Virus. Pada kelas eksperimen 

diperoleh persentase skor minat belajar Siswa 72,84%, sedangkan pada 

kelas kontrol diperoleh persentase skor 68% sehingga dapat dinyatakan 

media pembelajaran booklet berbasis discovery learning cukup efektif 

dalam meningkatkan minat belajar Siswa. Hasil belajar kelas eksperimen 

diperoleh rerata skor 76,96, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rerata 

skor 60,06 sehingga dapat dinyatakan media pembelajaran booklet berbasis 

discovery learning cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar Siswa. 

 

B. Saran 

1. Bagi Siswa 

Dengan adanya media pembelajaran booklet berbasis discovery 

learning diharapkan dapat membantu peserta didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan dapat membantu Siswa memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik. 

2. Bagi Guru 

a. Guru bisa mengembangkan kembali media pembelajaran booklet berbasis 

discovery learning ini pada materi lain yang melibatkan Siswa secara 

langsung dan diharapkan Guru lebih kreatif dalam mendidik. 

b. Dengan adanya media pembelajaran booklet berbasis discovery learning 

diharapkan dapat digunakan oleh Guru menjadi sebagai salah satu contoh 

inovasi media pembelajaran dalam suatu pembelajaran. 



 

 
 

3. Bagi Peneliti Lain 

Perlu adanya pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 

discovery learning pada mata pelajaran Biologi dengan materi yang 

berbeda. 
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Lampiran 1  

NILAI ULANGAN HARIAN BIOLOGI SISWA KELAS XA, XB, DAN XC  

MAN 1 SUNGAI PENUH 

 

36 S.36 85 70 70 

37 S.37 65   

Jumlah 2635 2535 2510 

Rata-rata 71,216 70,416 69,722 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. 

Kode  

Siswa X A X B X C 

1 S.1 75 85 70 

2 S.2 65 70 70 

3 S.3 80 75 65 

4 S.4 70 70 70 

5 S.5 65 70 65 

6 S.6 75 75 70 

7 S.7 65 75 85 

8 S.8 85 70 70 

9 S.9 70 65 65 

10 S.10 70 70 70 

11 S.11 70 60 70 

12 S.12 60 75 75 

13 S.13 75 70 70 

14 S.14 75 70 80 

15 S.15 65 75 65 

16 S.16 85 70 70 

17 S.17 65 65 65 

18 S.18 65 70 75 

19 S.19 75 75 65 

20 S.20 65 70 60 

21 S.21 70 65 70 

22 S.22 75 70 80 

23 S.23 60 60 60 

24 S.24 70 80 70 

25 S.25 80 70 75 

26 S.26 75 75 60 

27 S.27 70 70 75 

28 S.28 70 85 70 

29 S.29 70 65 80 

30 S.30 75 70 75 

31 S.31 70 60 65 

32 S.32 70 70 70 

33 S.33 65 65 60 

34 S.34 80 70 70 

35 S.35 65 65 65 
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Lampiran 2 

UJI NORMALITAS NILAI ULANGAN HARIAN BIOLOGI SISWA 

KELAS XA, XB, DAN XC MAN 1 SUNGAI PENUH 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  XA XB XC 

N 37 36 36 

Normal 
Parameters(a,b) 

Mean 71,22 70,42 69,72 

Std. Deviation 6,604 5,779 5,969 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,195 ,251 ,231 

Positive ,195 ,251 ,231 

Negative -,119 -,221 -,185 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,184 1,506 1,389 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,121 ,021 ,042 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
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Lampiran 3 

UJI HOMOGENITAS POPULASI DENGAN MENGGUNAKAN UJI 

BARTLET TERHADAP NILAI ULANGAN HARIAN SISWA KELAS XA, 

XB, DAN XC MAN 1 SUNGAI PENUH 

 

 

Group Statistics 

Kelas 

Valid N (listwise) 

Unweighted Weighted 

A Nilai 37 37.000 

B Nilai 36 36.000 

C Nilai 36 36.000 

Total Nilai 109 109.000 

 

 
 
 
 
 
 

Log Determinants 

Kelas Rank 

Log 

Determinant 

A 1 3.775 

B 1 3.508 

C 1 3.573 

Pooled within-groups 1 3.627 

The ranks and natural logarithms of determinants 

printed are those of the group covariance 

matrices. 
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The Results 

Box's M .704 

F Approx. .347 

df1 2 

df2 25270.971 

Sig. .706 

Tests null hypothesis of equal 

population covariance matrices. 

 
 
 
 
 
 
 

Wilks’ Lambda 

Test of Function(s) Wilks' Lambda Chi-square df Sig. 

1 .990 1.080 2 .583 
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SILABUS KELAS X MAN 1 SUNGAI PENUH 

MATA PELAJARAN : BIOLOGI 

SATUAN PENDIDIKAN : MAN 1 SUNGAI PENUH 

KELAS : X IPA 

TAHUN PELAJARAN : 2022/2023 

NAMA GURU : BUDI GUSPIL HARMANEDI 

KI KD IPK Materi Pembelajaran Kegiatan 

Pembelajaran 

Rencana 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 8 

3. Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis dan 

mengevaluasi 

pengetahuan 

faktual, 

konseptual, 

prosedural, dan 

metakognitif 

berdasarkan rasa 

ingin tahunya  

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya, dan 

3.4 Menganalisis 

struktur, replikasi 

dan peran virus 

dalam kehidupan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.1  Menjelaskan ciri-ciri virus 

3.4.2  Mengaitkan struktur tubuh virus 

dengan fungsinya  

3.4.3  Membedakan siklus litik dan 

lisogenik dalam replikasi virus 

3.4.4  Menjelaskan dasar pengelompokan 

virus berdasarkan jenis asam 

nukleat, ada tidaknya selubung dan 

jenis sel inang  

Menjelaskan peranan virus dalam 

kehidupan 

3.4.5  

3.4.6  Menjelaskan pencegahan dan 

pengobatan infeksi virus 

 

 

1. Ciri-ciri Virus 

2. Struktur dan Fungsi 

Tubuh Virus 

3. Siklus litik dan 

lisogenik dalam 

replikasi virus 

4. Dasar 

pengelompokan 

virus berdasarkan 

jenis asam nukleat, 

ada tidaknya 

selubung dan jenis 

sel inang 

5. Peranan virus dalam 

kehidupan 

Discovery 

Learning 

 

Tes 

tertulis 

 

 

Produk  

5 JP Buku 

campbell 

edisi 8 

 

Buku 

kelas X 

 

Video 

virus 

 

e-book 
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humaniora dengan 

wawasan 

kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab 

fenomena dan 

kejadian, serta 

menerapkan 

pengetahuan 

prosedural pada 

bidang kajian 

yang spesifik 

sesuai dengan 

bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan 

masalah. 

 

 

4. Mengolah, 

menalar, menyaji, 

dan mencipta 

dalam ranah 

konkret dan ranah 

abstrak terkait 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4 Melakukan 

kampanye tentang 

bahaya virus 

dalam kehidupan 

terutama bahaya 

AIDS berdasarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.1 Membuat leaflet sederhana tentang 

bahaya virus dalam kehidupan 

terutama bahaya AIDS berdasarkan 

tingkat virulensinya 

4.4.2 Menampilkan leaflet sederhana tentang 

bahaya virus dalam kehidupan 

6. Pencegahan dan 

pengobatan infeksi 

virus 
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dengan 

pengembangan 

dari yang 

dipelajarinya di 

sekolah secara 

mandiri serta 

bertindak secara 

efektif dan kreatif, 

dan mampu 

menggunakan 

metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

tingkat 

virulensinya 

terutama bahaya AIDS berdasarkan 

tingkat virulensinya 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 

EKSPERIMEN 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 

KONTROL 
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143 
 



 

144 
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Lampiran 7 

LEMBAR HASIL WAWANCARA GURU BIOLOGI 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1. Bagaimana proses pembelajaran yang 

berlangsung selama ini, metode dan 

sumber belajar apa saja yang 

digunakan ? 

 Proses pembelajaran berjalan 

dengan baik, namun terkadang 

tidak semua Siswa memiliki 

antusias yang sama di setiap 

pertemuannya. 

 Metode yang digunakan yaitu 

metode ceramah dan tanya 

jawab. 

 Sumber belajar yang digunakan 

yaitu buku paket, LKS 

2.  Media pembelajaran apa saja yang 

pernah digunakan dalam proses 

pembelajaran Biologi ? 

Media pembelajaran hanya papan 

tulis  

3. Apakah media pembelajaran yang 

digunakan selama ini dalam proses 

pembelajaran masih ditemukan 

kelemahan ? 

Masih, karakter Siswa yang 

berbeda-beda sehingga tidak semua 

Siswa memahami materi yang 

disampaikan hanya menggunakan 

media papan tulis karena tidak 

tergambarkan oleh Siswa terhadap 

materi yang disampaikan, dan 

apabila Siswa kurang memahami 

maka minat Siswa dalam 

memperhatikan pelajaran juga 

kurang. 

4. Menurut Bapak/Ibu bagaimana media 

pembelajaran yang baik ? 

Media pembelajaran yang baik 

dapat mengambarkan isi materi 

sehingga tersampaikan kepada 

Siswa. Misalnya slide power point 

dalam slide power point  itu tidak 

hanya terdapat materi saja tetapi 

juga terdapat gambar, video. 

Dengan adanya gambar dan video 

tersebut dapat menstimulasi pikiran 

dan perasaan Siswa sehingga siswa 

menjadi lebih tertarik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

5. Materi apa yang sulit atau 

membutuhkan media dalam 

menyampaikan materi selama proses 

pembelajaran ? 

Materi yang sulit seperti materi 

Virus, pencemaran lingkungan. 

Khususnya materi virus sulit tanpa 

menggunakan media karena pada 
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materi Virus ini berisi tentang 

struktur tubuh Virus, klasifikasi 

Virus, dan replikasi Virus sehingga 

untuk menjelaskan materi-materi 

tersebut agar tergambarkan oleh 

Siswa maka dibutuhkan media 

seperti banyaknya terdapat gambar-

gambar disetiap penjelasan materi 

tersebut. 

6. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu akan 

dikembangkannya media 

pembelajaran booklet berbasis 

discovery learning ? 

Menarik untuk meningkatkan 

minat dan proses pembelajaran 

Siswa. 
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Lampiran 8 

KISI-KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA 

No. Indikator 

1. Mengetahui Pelajaran yang disukai 

2. Pendapat tentang pelajaran biologi 

3. Kesulitan pada materi Virus 

4. Penggunaan media di dalam kelas 

5. Pendapat siswa tentang media yang menyenangkan 

       (Sumber: Dimodifikasi dari Skripsi Indah Kusuma Tari) 
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Lampiran 9 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA 

        

 



 

149 
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151 
 

Lampiran 10 

HASIL ANALISIS KEBUTUHAN SISWA 
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154 
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Lampiran 11 

PRODUK 

No. Deskripsi Visualisasi 

1. Coverv bagian 

depan  Booklet 

 
2. Kata Pengantar 

 
3. Daftar Isi 
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4. Tujuan 

Pembelajaran 

 
5. Sub Materi 

 
6. Bagian Materi: 

Sejarah Virus 
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7. Ciri-ciri Virus 
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8.  Struktur Tubuh 

Virus 
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9. Klasifikasi Virus 

 

 
10. Cara Hidup Virus 
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11. Replikasi Virus 
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12. Peran Virus dalam 

Kehidupan 
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13. Kegiatan 

Pembelajaran: 

Langkah ke-1 

Stimulasi 
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14. Langkah ke-2 

Identifikasi 

Masalah 

 
15. Langkah ke-3 

Pengumpulan Data 
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16. Langkah ke-4 

Pengolahan Data 

 
17. Langkah ke-5 

Pembuktian 

 
18. Langkah ke-6 

Kesimpulan 
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19. Evaluasi Soal 

Pilihan Ganda dan 

Esai 
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20. Quiz: Teka-teki 

Silang 
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21. Profil Penulis 

 
22. Daftar Pustaka 

 
23. Cover Bagian 

Belakang Booklet 
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Lampiran 12 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI OLEH AHLI MATERI 

Aspek Penilaian Indikator Nomor Butir 

Kelayakan isi A. Kesesuaian Materi 1, 2, 3, 4, 5 

B. Keakuratan Materi 6, 7, 8 

C. Kemutakhiran Materi 9, 10 

D. Berbasis Discovery 

Learning 

11, 12, 13, 14 

Kelayakan 

Penyajian 

E. Teknik Penyajian 15, 16 

F. Penyajian 

Pembelajaran 

17, 18 

G. Kelengkapan Penyajian 19 

Kelayakan 

Kebahasaan 

H. Kebahasaan 20, 21, 22 

I. Kesesuain dengan 

kaidah bahasa yang 

baik dan benar 

23, 24, 25 

(Sumber: Adaptasi dari BNSP (Urip Purnowo, 2008) & (Widoyoko, 

2011)) 
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Lampiran 13 

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 
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Lampiran 14 

HASIL VALIDASI OLEH AHLI MATERI 



 

174 
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180 
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Lampiran 15 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

Indikator Nomor Butir 

Ukuran Booklet 1, 2 

Desain Sampul (cover) Booklet 3, 4, 5, 6 

Desain Isi Booklet  7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20 

         (Sumber: BNSP, 2014) 
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Lampiran 16 

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 
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Lampiran 17 

HASIL VALIDASI OLEH AHLI MEDIA 
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186 
 



 

187 
 

 

 

 



 

188 
 



 

189 
 



 

190 
 



 

191 
 



 

192 
 



 

193 
 



 

194 
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Lampiran 18 

KISI-KISI ANGKET KEPRAKTISAN GURU 

Aspek Penilaian Indikator Nomor Butir 

Relevansi Materi A. Kesesuaian Materi 1, 2, 3, 4, 5 

B. Keakuratan Materi 6, 7, 8 

C. Kemutakhiran Materi 9, 10 

D. Berbasis Discovery 

Learning 

11, 12, 13, 14 

Konsep Media E. Tampilan/kriteria fisik 15, 16 

F. Wawasan 17, 18 

G. Layout, Teks, dan 

Gambar 

19, 20, 21, 22 

Penyajian Media H. Kriteria penulisan 23, 24 

I. Kebahasaan 25, 26, 27 

J. Penggunaan 28, 29, 30 

         (Sumber: Dimodifikasi dari Skripsi Hidya Indasari) 
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Lampiran 19 

ANGKET KEPRAKTISAN GURU 
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Lampiran 20 

HASIL KEPRAKTISAN MEDIA OLEH GURU 

 



 

199 
 



 

200 
 



 

201 
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Lampiran 21 

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 

Indikator Nomor Butir 

Tampilan 1, 2, 3, 4, 5 

Penyajian Materi 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12 

Manfaat 13, 14, 15 

      (Sumber: Adaptasi dari BNSP,2008 dengan adanya Modifikasi) 
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Lampiran 22 

ANGKET RESPON SIWA 
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Lampiran 23 

HASIL PENGISIAN ANGKET RESPON SISWA PADA UJI COBA SKALA 

KECIL  
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206 
 



 

207 
 

 

 

 



 

208 
 

Lampiran 24 

HASIL  PENGISIAN ANGKET RESPON SISWA PADA UJI COBA 

SKALA BESAR 

  



 

209 
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Lampiran 25 

HASIL VALIDASI ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 
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Lampiran 26 

KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR 

No. Indikator Nomor Butir Pernyataan Jumlah 

Soal 
Positif Negatif 

1. Perasaan 

Senang Siswa 

 

1, 6, 17, 19 
 

3, 14 

 

6 

 

2. 

 

Ketertarikan Siswa 

 

2, 10, 15 
 

12, 7 

 

5 

 

3. 

 

Perhatian Siswa 

 

4, 8, 11 

 

16 

 

4 

 

4. 

 

Keterlibatan Siswa 

 

5, 13, 18, 20 

 

9 

 

5 

 

Total  

 

20 

    (Sumber:Dimodifikasi dari Skripsi M. Abdul Munif) 
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Lampiran 27 

ANGKET MINAT BELAJAR BIOLOGI TERHADAP PEMBELAJARAN 

BIOLOGI 



 

215 
 

 

 

Lampiran 28 



 

216 
 

HASIL PENGISIAN ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS 

EKSPERIMEN 

 



 

217 
 



 

218 
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Lampiran 29 

HASIL PENGISIAN ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS 

KONTROL 

 



 

220 
 



 

221 
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Lampiran 30 

HASIL VALIDASI SOAL TES KOGNITIF SISWA 
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Lampiran 31 

KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA 

Indikator 

Pencapaian 

Nomor 

Soal 

Tingkat Kognitif Kunci 

Jawaban C 

1 

C 

2 

C 

3 

C 

4 

C 

5 

C 

6 

5. Menjelaskan 

sejarah penemuan 

virus 

2  √     D 

3  √     C 

6. Mengidentifikasi 

ciri-ciri virus 

1 √      B 

6  √     C 

14    √   D 

7. Menjelaskan 

struktur virus 

4  √     D 

5  √     E 

12   √    B 

8. Menjelaskan 

klasifikasi virus 

7  √     C 

11  √     A 

8. Menjelaskan 

replikasi virus 

8  √     B 

13   √    E 

15    √   E 

16    √   C 

17    √   C 

9. Menjelaskan peran 

virus 

menguntungkan 

dan merugikan  

9  √     D 

18    √   B 

10. Menyebutkan 

gangguan dan 

kelainan yang 

disebabkan oleh 

virus 

10  √     B 

19    √   E 

20     √  A 

    (Sumber: Skripsi Ikhsania Nikmatul Jannh, 2015) 
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Lampiran 32 

SOAL TES HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA 
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Lampiran 33 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES HASIL BELAJAR 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KOGNITIF MATERI VIRUS 

 

Nama Kelas Tanda Tangan 

   

Petunjuk :  

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, dan E pada jawaban yang paling 

tepat! 

 

 

 

1. A B C D E 

 2. A B C D E 

3. A B C D E 

4. A B C D E 

5. A B C D E 

 6. A B C D E 

7. A B C D E 

8. A B C D E 

9. A B C D E 

10. A B C D E 

11. A B C D E 

12. A B C D E 

13. A B C D E 

14. A B C D E 

15. A B C D E 

16. A B C D E 

17. A B C D E 

18. A B C D E 

19. A B C D E 

20. A B C D E 
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Lampiran 34 

HASIL PENGISIAN SOAL TES HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA 

KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 35 

HASIL PENGISIAN SOAL TES HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA 

KELAS KONTROL 
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Lampiran 36 

HASIL PERHITUNGAN VALIDASI AKHIR OLEH AHLI MATERI 

No

. 

Aspek Penilaian Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Presentase 

(%) 

Kriteria 

1. Kesesuaian Materi  18 20 90% Sangat 

Valid 

2. Keakuratan Materi 9 12 75% Valid 

3. Kemutakhiran 

Materi 

7 8 87,5% Sangat 

Valid 

4. Berbasis Discovery 

Learning 

12 16 75% Valid 

5. Teknik Penyajian 6 8 75% Valid 

6. Penyajian 

Pembelajaran 

6 8 75% Valid 

7. Kelengkapan 

Penyajian 

8 

 

8 100% Sangat 

Valid 

8. Kebahasaan 9 12 75% Valid 

9. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa Baik 

dan Benar 

6 8 75% Valid 

 

Total Keseluruhan 81 100 81% Sangat 

Valid 

 

                                            
                          

                    
     % 

                                                                  
  

   
       

          = 81%  (Sangat Valid) 
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Lampiran 37 

HASIL PERHITUNGAN VALIDASI AKHIR OLEH AHLI MEDIA 

No. Aspek 

Penilaian 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Presentase 

(%) 

Kriteria 

1. Ukuran  

Booklet 

7 8 87,5% Sangat 

Valid 

2. Desain Sampul 

(cover) 

Booklet 

15 16 93,75% Sangat 

Valid 

3. Desain Isi  

Booklet 

50 56 89,28% Sangat 

Valid 

Total Keseluruhan 72 80 90% Sangat 

Valid 

 

                                         
                          

                    
       

                                                               
  

  
       

        = 90%  (Sangat Valid) 
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Lampiran 38 

HASIL PERHITUNGAN KEPRAKTISAN GURU 

No. Aspek 

Penilaian 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Presentase 

(%) 

Kriteria 

1. Kesesuaian 

Materi  

18 20 90% Sangat 

Praktis 

2. Keakuratan 

Materi 

11 12 91,6% Sangat 

Praktis 

3. Kemutakhiran 

Materi 

6 8 87,5% Sangat 

Praktis 

4. Berbasis 

Discovery 

Learning 

12 16 75% Praktis 

5. Tampilan/ 

Kriteria Fisik 

8 8 100% Sangat 

Praktis 

6. Wawasan 6 8 75% Praktis 

7. Layout, Teks, 

dan Gambar 

16 

 

16 100% Sangat 

Praktis 

8. Kriteria 

Penulisan 

7 8 87,5% Sangat 

Praktis 

9. Kebahasaan 9 12 75% Praktis 

10 Penggunaan 10 12 83,33% Sangat  

Praktis 

Total Keseluruhan 103 120 85,83% Sangat 

Praktis 

 

                                         
                          

                    
       

                                                                  
   

   
       

          = 85,83%  (Sangat Praktis) 
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Lampiran 39 

TABULASI PERHITUNGAN SKOR ANGKET RESPON PADA UJI COBA SKALA KECIL 

No. Responden 

Nomor Item Jawaban 

Skor 

Skor 

Maks 

Persentase 

(%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 RS 1 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 55 60 91,666 

2 RS 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 49 60 81,666 

3 RS 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 50 60 83,333 

4 RS 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 58 60 96,666 

5 RS 5 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 51 60 85 

6 RS 6 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 54 60 90 

7 RS 7 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 49 60 81,666 

8 RS 8 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 50 60 83,333 

9 RS 9 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 54 60 90 

10 RS 10 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 50 60 83,333 

Total 39 33 37 43 43 40 40 43 47 45 42 46 45 48 49 520 600 86,666 

 

                                                                                        
                          

                    
       

                                                                                                                   
   

   
       

                                                   = 86,666%  (Sangat Menarik) 
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Lampiran 40 

TABULASI PERHITUNGAN SKOR ANGKET RESPON PADA UJI COBA SKALA BESAR 

No. Responden 

Nomor Item Jawaban 

Skor 

Skor 

Maks 

Persentase 

(%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 RS 1 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 57 60 95 

2 RS 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 51 60 85 

3 RS 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 58 60 96,666 

4 RS 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 55 60 91,666 

5 RS 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 52 60 86,666 

6 RS 6 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 51 60 85 

7 RS 7 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 53 60 88,333 

8 RS 8 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 51 60 85 

9 RS 9 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 53 60 88,333 

10 RS 10 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 53 60 88,333 

11 RS 11 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 54 60 90 

12 RS 12 Tidak Hadir 

13 RS 13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 60 98,333 

14 RS 14 Tidak Hadir 

15 RS 15 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 50 60 83,333 

16 RS 16 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 56 60 93,333 

17 RS 17 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 53 60 88,333 

18 RS 18 Tidak Hadir 

19 RS 19 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 50 60 83,333 
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20 RS 20 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 54 60 90 

21 RS 21 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 53 60 88,333 

22 RS 22 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 55 60 91,666 

23 RS 23 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 53 60 88,333 

24 RS 24 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 54 60 90 

25 RS 25 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 52 60 86,666 

26 RS 26 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 55 60 91,666 

27 RS 27 Tidak Hadir 

28 RS 28 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 53 60 88,333 

29 RS 29 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 56 60 93,333 

30 RS 30 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 55 60 91,666 

31 RS 31 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 50 60 83,333 

32 RS 32 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 50 60 83,333 

33 RS 33 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 51 60 85 

34 RS 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 60 100 

35 RS 35 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 55 60 91,666 

36 RS 36 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 49 60 81,666 

37 RS 37 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 51 60 85 

Total 125 117 119 126 124 111 112 113 122 112 110 110 122 118 121 1762 1980 88,989 

                                                

                                                                                          
                          

                    
       

                                                                                                                      
    

    
     % = 88,989%  (Sangat Menarik) 
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Lampiran 41 

TABULASI HASIL SKOR ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No. Subjek 

Nomor Item Jawaban 

Skor 

Skor 

Maks 

Persentase 

(%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 S.1 3 3 2 4 4 3 1 3 1 4 3 1 3 4 4 3 4 3 3 3 59 80 73,75 

2 S.2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 53 80 66,25 

3 S.3 3 3 2 3 4 4 3 4 2 4 3 1 3 2 4 2 3 4 3 4 61 80 76,25 

4 S.4 4 4 1 3 4 4 1 3 2 4 3 1 4 3 3 1 3 3 3 4 58 80 72,5 

5 S.5 3 4 2 4 4 3 2 4 1 3 3 1 3 1 4 2 4 3 3 4 58 80 72,5 

6 S.6 3 4 2 3 4 3 2 4 2 4 4 2 4 1 3 1 3 4 3 3 59 80 73,75 

7 S 7 4 4 1 3 3 4 1 3 1 3 4 2 4 4 4 2 4 3 4 2 60 80 75 

8 S.8 4 4 1 4 3 4 1 4 1 4 3 1 4 4 4 2 4 4 4 4 64 80 80 

9 S.9 3 3 1 3 3 3 2 4 2 3 4 2 4 2 3 1 3 3 4 4 57 80 71,25 

10 S.10 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 2 4 3 4 3 57 80 71,25 

11 S.11 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 54 80 67,5 

12 S.12 Tidak Hadir 

13 S.13 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 53 80 66,25 

14 S.14 Tidak Hadir 

15 S.15 3 3 2 3 3 4 1 3 2 2 3 1 4 2 3 1 3 3 3 3 52 80 65 

16 S.16 4 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 4 55 80 68,75 

17 S.17 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 54 80 67,5 

18 S.18 Tidak Hadir 

19 S.19 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 59 80 73,75 

20 S.20 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 59 80 73,75 
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21 S.21 4 3 1 3 4 4 2 4 1 4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 3 62 80 77,5 

22 S.22 3 3 2 3 3 4 4 3 1 3 4 1 4 2 3 1 4 4 4 3 59 80 73,75 

23 S.23 4 4 2 3 3 3 2 2 2 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 4 61 80 76,25 

24 S.24 3 4 2 3 4 4 2 4 2 4 4 2 3 2 3 2 3 4 4 4 63 80 78,75 

25 S.25 4 4 1 3 3 3 1 4 2 4 4 2 3 2 4 2 3 4 4 4 61 80 76,25 

26 S.26 4 4 2 3 4 4 1 4 2 4 4 1 3 1 4 1 4 4 4 4 62 80 77,5 

27 S.27 Tidak Hadir 

28 S.28 3 4 2 3 4 3 2 4 2 4 4 2 4 1 3 1 3 4 3 3 59 80 73,75 

29 S.29 4 4 2 4 4 3 1 4 2 4 4 2 4 4 3 2 4 3 3 4 65 80 81,25 

30 S.30 4 3 1 4 3 3 2 4 1 3 4 2 3 1 3 2 4 4 3 4 58 80 72,5 

31 S.31 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 54 80 67,5 

32 S.32 3 3 2 2 3 3 2 4 1 2 3 1 4 4 3 2 1 3 4 4 54 80 67,5 

33 S.33 4 3 2 3 3 4 1 3 1 3 4 1 3 2 4 2 4 3 3 3 56 80 70 

34 S.34 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 4 62 80 77,5 

35 S.35 4 4 1 4 3 4 1 4 1 4 3 1 4 4 4 2 4 4 4 4 64 80 80 

36 S.36 3 4 1 4 4 4 1 4 1 2 4 1 4 2 3 1 4 4 3 4 58 80 72,5 

37 S.37 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 53 80 66,25 

Total 112 113 55 106 107 112 57 114 54 109 114 54 114 76 112 61 112 115 111 115 1923 2640 72,840 

 

                                                                             
                          

                    
       

                   

                                                                                           
    

    
     %  =  72,840%  (Baik) 
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Lampiran  42 

TABULASI HASIL SKOR ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS KONTROL 

No. Subjek 

Nomor Item Jawaban 

Skor 

Skor 

Maks 
Persentase 

(%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 S.1 3 3 1 4 4 4 1 4 1 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 62 80 77,5 

2 S.2 4 3 1 3 3 3 1 3 2 3 3 1 4 1 4 1 4 3 3 3 53 80 66,25 

3 S.3 4 4 1 4 4 4 1 4 2 4 3 3 4 4 4 1 4 3 4 4 66 80 82,5 

4 S.4 3 3 1 3 2 2 1 4 2 3 3 1 3 2 4 1 3 3 3 3 50 80 62,5 

5 S.5 3 3 2 3 3 3 1 3 1 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 54 80 67,5 

6 S.6 Tidak Hadir 

7 S.7 3 4 1 3 3 3 1 3 1 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 51 80 63,75 

8 S.8 3 4 2 3 3 3 2 3 1 4 3 2 4 4 3 1 3 3 2 2 55 80 68,75 

9 S.9 3 3 1 3 2 3 1 3 2 3 3 1 4 4 1 2 3 3 2 3 50 80 62,5 

10 S.10 4 3 1 4 4 3 1 4 1 3 3 1 4 4 3 1 4 3 3 3 57 80 71,25 

11 S.11 3 3 1 2 3 3 1 4 1 1 3 1 4 3 3 1 3 3 3 3 49 80 61,25 

12 S.12 3 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 50 80 62,5 

13 S.13 4 4 1 3 3 4 1 4 2 3 4 2 4 3 4 1 4 4 4 4 63 80 78,75 

14 S.14 4 3 1 3 3 4 1 4 3 2 3 1 4 2 4 2 3 3 3 3 56 80 70 

15 S.15 4 3 2 3 3 4 2 3 1 3 3 1 4 3 3 1 3 4 3 3 56 80 70 

16 S.16 Tidak Hadir 

17 S.17 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 4 2 4 3 1 2 3 3 2 2 54 80 67,5 

18 S.18 4 3 1 3 2 3 2 3 2 4 3 1 3 3 3 1 3 3 2 3 52 80 65 

19 S.19 4 3 1 4 3 3 1 3 1 3 4 2 4 3 3 1 3 3 3 3 55 80 68,75 

20 S.20 4 4 1 4 3 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 4 3 4 60 80 75 
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21 S.21 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 4 1 4 2 4 1 3 4 2 3 55 80 68,75 

22 S.22 3 3 2 3 4 4 2 3 1 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 3 59 80 73,75 

23 S.23 3 3 2 3 3 3 1 3 1 3 3 1 3 2 3 1 3 3 2 3 49 80 61,25 

24 S.24 3 3 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 50 80 62,5 

25 S.25 3 3 1 3 2 3 2 3 1 3 3 1 3 2 1 2 3 3 2 3 47 80 58,75 

26 S.26 3 3 1 4 3 4 1 3 2 4 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 54 80 67,5 

27 S.27 3 4 2 3 3 4 1 4 2 3 3 1 4 2 3 1 4 3 2 3 55 80 68,75 

28 S.28 3 3 1 3 3 3 1 3 3 2 2 2 3 4 3 2 1 3 2 3 50 80 62,5 

29 S.29 4 4 1 4 3 4 1 4 2 4 4 1 3 2 3 2 3 3 3 3 58 80 72,5 

30 S.30 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 50 80 62,5 

31 S.31 3 4 2 4 2 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 60 80 75 

32 S.32 3 3 1 1 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 1 3 3 2 3 48 80 60 

33 S.33 3 4 2 4 4 3 1 3 1 3 4 3 4 3 3 1 4 3 4 3 60 80 75 

34 S.34 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 3 1 4 2 4 1 4 4 4 3 61 80 76,25 

35 S.35 Tidak Hadir 

36 S.36 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 1 3 2 3 1 3 3 2 1 47 80 58,75 

Total 110 110 45 105 97 108 44 109 56 103 106 54 116 88 99 48 106 104 89 99 1796 2640 68,030 

 

                                                                                       
                          

                    
       

                   

                                                                                                    
    

    
     %  =  68,030%  (Baik) 
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Lampiran 43 

TABULASI SKOR TES HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No. Subjek 

Nomor Item Jawaban 

Skor Nilai Kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 S.1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 17 85 Tuntas 

2 S.2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 16 80 Tuntas 

3 S.3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 12 60 Tidak Tuntas 

4 S.4 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 75 Tuntas 

5 S.5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 16 80 Tuntas 

6 S.6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 16 80 Tuntas 

7 S.7 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 13 65 Tidak Tuntas 

8 S.8 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 16 80 Tuntas 

9 S.9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 15 75 Tuntas 

10 S.10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 16 80 Tuntas 

11 S.11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 16 80 Tuntas 

12 S.12 Tidak Hadir 

13 S.13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 16 80 Tuntas 

14 S.14 Tidak Hadir 

15 S.15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 14 70 Tidak Tuntas 

16 S.16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 85 Tuntas 

17 S.17 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1   0 1 15 75 Tuntas 

18 S.18  Tidak Hadir 

19 S.19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 17 85 Tuntas 
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20 S.20 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 13 65 Tidak Tuntas 

21 S.21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 16 80 Tuntas 

22 S.22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 18 85 Tuntas 

23 S.23 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 16 80 Tuntas 

24 S.24 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 85 Tuntas 

25 S.25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 17 85 Tuntas 

26 S.26 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 12 60 Tidak Tuntas 

27 S.27 Tidak Hadir 

28 S.28 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 15 75 Tuntas 

29 S.29 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

30 S.30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 16 80 Tuntas 

31 S.31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 15 75 Tuntas 

32 S.32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 17 85 Tuntas 

33 S.33 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 13 65 Tidak Tuntas 

34 S.34 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 13 65 Tidak Tuntas 

35 S.35 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 14 70 Tidak Tuntas 

36 S.36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 18 85 Tuntas 

37 S.37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 16 80 Tuntas 
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Lampiran 44 

TABULASI SKOR TES HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA KELAS KONTROL 

No. Subjek  

Nomor Item Jawaban 

Skor Nilai Kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 S.1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 Tuntas 

2 S.2 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 11 55 Tidak Tuntas 

3 S.3 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 9 45 Tidak Tuntas 

4 S.4 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 8 40 Tidak Tuntas 

5 S.5 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 13 65 Tidak Tuntas 

6 S.6 Tidak Hadir 

7 S.7 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 14 70 Tidak Tuntas 

8 S.8 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 10 50 Tidak Tuntas 

9 S.9 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 12 60 Tidak Tuntas 

10 S.10 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 13 65 Tidak Tuntas 

11 S.11 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 11 55 Tidak Tuntas 

12 S.12 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 75 Tuntas 

13 S.13 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 13 65 Tidak Tuntas 

14 S.14 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 11 55 Tidak Tuntas 

15 S.15 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 10 50 Tidak Tuntas 

16 S.16 Tidak Hadir 

17 S.17 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 12 60 Tidak Tuntas 

18 S.18 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 11 55 Tidak Tuntas 

19 S.19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 15 75 Tuntas 

20 S.20 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 9 45 Tidak Tuntas 
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21 S.21 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 75 Tuntas 

22 S.22 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 8 40 Tidak Tuntas 

23 S.23 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 11 55 Tidak Tuntas 

24 S.24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 16 80 Tuntas 

25 S.25 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 11 55 Tidak Tuntas 

26 S.26 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 7 35 Tidak Tuntas 

27 S.27 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 11 55 Tidak Tuntas 

28 S.28 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 13 65 Tidak Tuntas 

29 S.29 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 10 50 Tidak Tuntas 

30 S.30 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

31 S.31 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 14 70 Tidak Tuntas 

32 S.32 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 Tuntas 

33 S.33 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 12 60 Tidak Tuntas 

34 S.34 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 80 Tuntas 

35 S.35 Tidak Hadir  

36 S.36 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 11 55 Tidak Tuntas 
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Lampiran 45 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar 1: Wawancara Guru Mata Pelajaran Biologi 

 

 

Gambar 2: Uji Coba Skala Kecil 
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Gambar 3: Uji Praktikalitas Guru Penggunaan Media Pembelajaran Booklet 

 

 

Gambar 4: Pengisian Angket Praktikalitas Guru 
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Gambar 6: Uji Coba Skala Besar  
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Gambar 7: Pengisian Angket dan Soal Tes 

 

 

Gambar 8: Proses Pembelajaran Di Kelas Kontrol  



 

252 
 

 

Gambar 9: Proses Pembelajaran Di Kelas Kontrol  

 

 

Gambar 10: Pengisian Angket dan Soal Tes Setelah Mengikuti Proses 

Pembelajaran  
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Gambar 11 Penyebaran Media Pembelajaran Booklet Di Kelas Kontrol 
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Lampiran 46 

SURAT KETERANGAN SK PEMBIMBING 
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Lampiran 47  

SURAT MOHON IZIN PENELITIAN DARI KAMPUS 
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Lampiran 48 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI SEKOLAH 
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Lampiran 49 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN DARI SEKOLAH 
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Lampiran 50  

SURAT KETERANGAN LULUS UJI PLAGIAT 



 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

                                                                            

Data Pribadi 

Nama     : Novia Nispa Fitri 

NIM    : 1910204005 

Tempat/ Tanggal Lahir : Tanjung Pauh Mudik, 04 November 2000 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Agama    : Islam 

Pendidikan    : Sarjana Pendidikan (S1) 

Status     : Belum Kawin 

Alamat    : Desa Bukit Pulai, Tanjung Pauh Mudik 

Riwayat Pendidikan 

a. 2007-2013   : SD 95/III Tanjung Pauh Mudik 

b. 2013-2016  : MTsN 6 Kerinci 

c. 2016-2019  : MAN 1 Sungai Penuh 

d. 2019-2023  : IAIN (Institut Agama Islam Negeri) Kerinci 

  Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan 

  Tadris Biologi. 

 

Demikianlah daftar riwayat hidup saya buat dengan sebenarnya. 

 

Tanjung Pauh Mudik, 20 Maret 2023 

Hormat Saya 

 

 

 

Novia Nispa Fitri 


